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PROFIL UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

 

 

Universitas Hasanuddin dilihat dari udara  

 

SEJARAH UNHAS 

 
 

Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada tahun 1956, di kota Makassar pada 

tahun 1947 telah berdiri Fakultas Ekonomi yang merupakan cabang Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

(UI) Jakarta berdasarkan keputusan Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda Nomor 127 

tanggal 23 Juli 1947. Karena ketidakpastian yang berlarut-larut dan kekacauan di Makassar dan sekitarnya 

maka fakultas yang dipimpin oleh Drs L.A. Enthoven (Direktur) ini dibekukan dan baru dibuka kembali sebagai 

cabang Fakultas Ekonomi UI pada 7 Oktober 1953 di bawah pimpinan Prof.  Drs.  G.H.M. Riekerk.  Fakultas 

Ekonomi benar-benar hidup sebagai cikal bakal Universitas Hasanuddin setelah dipimpin acting ketua Prof. 

Drs. Wolhoff dan sekretarisnya Drs. Muhammad Baga pada tanggal 1 September 1956 sampai 

diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956. 

Di saat terjadinya stagnasi Fakultas Ekonomi di akhir tahun 1950, Nuruddin Sahadat, Prof.  Drs.  G.J. 

Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang, J.E. Tatengkeng dan kawan-kawan mempersiapkan pendirian Fakultas Hukum 
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swasta. Jerih payah mereka melahirkan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading yang di bawah ketuanya Prof.  

Drs.  G.J. Wolhoff tetap berusaha mewujudkan universitas negeri sampai terbentuknya Panitia Pejuang 

Universitas Negeri di bulan Maret 1950. Jalan yang ditempuh untuk mewujudkan universitas didahului 

dengan membuka Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat cabang Fakultas Hukum Universitas 

Indonesia (UI) yang resmi didirikan tanggal 3 Maret 1952 dengan Dekan pertama Prof.  Mr. Djokosoetono 

yang juga sebagai Dekan Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI). Dilandasi semangat kerja yang tinggi, 

kemandirian dan pengabdian, Fakultas Hukum yang dipimpin Prof.  Dr. Mr. C. de Heern dan dilanjutkan Prof.  

Drs.  G.H.M. Riekerk, dalam kurun waktu empat tahun mampu memisahkan diri dari Universitas Indonesia 

dengan keluarnya PP no. 23 tahun 1956 tertanggal 10 September 1956. 

Langkah usaha Yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading untuk membentuk Fakultas Kedokteran 

terwujud dengan tercapainya kesepakatan antara pihak Yayasan dengan Kementerian PP dan K yang 

ditetapkan dalam rapat Dewan Menteri tanggal 22 Oktober 1953.  Berdasarkan ketetapan tersebut 

dibentuklah Panitia Persiapan Fakultas Kedokteran di Makassar yang diketuai Syamsuddin Daeng Mangawing 

dengan Muhammad Rasyid Daeng Sirua sebagai sekretaris dan anggota-anggotanya yaitu J.E. Tatengkeng, 

Andi Patiwiri dan Sampara Daeng Lili. Pada tanggal 28 Januari 1956, Menteri P dan K Prof.  Mr. R. Soewandi 

meresmikan Fakultas Kedokteran Makassar yang kelak berubah menjadi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin seiring dengan diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956. 

      Perjuangan dan tekad masyarakat Sulawesi Selatan untuk melahirkan putra bangsa yang berpengalaman 

teknik mencapai keberhasilannya ketika menteri P dan K RI mengeluarkan SK No. 88130/S tertanggal 8 

September 1960 perihal peresmian Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang diketuai lr.  J. Pongrekun 

dan sekretaris lr.  Ramli Cambari Saka dengan tiga departemen Sipil, Mesin dan Perkapalan.  Pada tahun   

1963 menyusul terbentuk Departemen Elektronika dan Arsitektur dan lengkaplah Fakultas Teknik sebagai 

fakultas yang ke-4. 

Mendahului SK Menteri PP dan K tanggal 3 Desember 1960 No. 102248/UU/1960 perihal 

1DLADMSTJ@M '@JTKS@R 4@RSQ@ 6MHUDQRHS@R )@R@MTCCHMu SDK@G SDQI@CH yODKDATQ@Mx ADADQ@O@ TMHS 1QNFQ@L 

Kursus B.1 dari Yayasan Perguruan Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin. Yayasan yang diketuai oleh 

Syamsuddin Dg Mangawing beranggotakan antara lain Prof.  G.J. Wolhoff ini adalah pecahan Universitas 

Sawerigading yang dipimpin oleh Nuruddin Sahadat.  Peristiw@ yODKDATQ@Mx 1QNFQ@L ,TQRTR #qb 1@DC@FNFHJu 

Sastra Timur dan Sastra Barat ke UNHAS pada tanggal 2 Nopember 1959 tersebut menjadi cikal bakal 

Fakultas Sastra yang secara resmi terbentuk sesuai SK menteri PP dan K tanggal 3 Nopember 1960.   

.DMXTRTK yJDK@GHQ@Mx '@JTKS@R 4@RSQ@u K@GHQK@G '@JTKS@R X@MF JD - 6 yakni Fakultas Sosial Politik sesuai 

dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 Januari 1961 No. A. 4692/U.U.41961, berlaku mulai 1 Februari 

1961. Pada awalnya fakultas ini merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang bernama Fakultas Tata Praja 

Universitas 17 Agustus 1945 yang didirikan oleh Mr. Tjia Kok Tjiang yang kelak setelah penegeriannya 

menjadi pimpinan fakultas didampingi Mr. Sukamto sebagai sekretaris. Pada tanggal 15 Nopember 1962 Mr. 

Sukamto diangkat sebagai Dekan dan Abdullah Amu menjadi Sekretaris. 

Di masa kepemimpinan Rektor A. Amiruddin berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 

0266/Q/1977 tanggal 16 Juli 1977 Fakultas Sastra diintegrasikan ke dalam Fakultas limu Sosial Budaya 

bersama Fakultas Ilmu Sosial Politik dan Fakultas Ekonomi.  Hal yang sama juga terjadi atas Fakultas Teknik 

dan Fakultas MIPA yang diintegrasikan menjadi Fakultas Sains dan Teknologi terkecuali Fakultas Hukum yang 

SHC@J yQDK@x ADQHMSDFQ@RH CDMF@M '@JTKS@R *KLT - ilmu Sosial Budaya.  Berselang enam tahun kemudian yakni 
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pada tahun 1983 pengintegrasian ini dicabut dengan keluamya PP No. 5 Tahun 1980 yang disusul dengan 

SK Presiden RI No. 68 Tahun 1982. 

Melalui kerjasama dengan IPB Bogor dan atas permintaan Rektor Prof.  Arnold Mononutu terbentuklah 

Panitia Persiapan Pendirian Fakultas Pertanian yang beranggotakan Prof.  Dr. A. Azis Ressang, Dosen 

Fakultas Kedokteran Hewan IPB dan lr Fachrudin, asisten Akhli Fakultas Pertanian IPB. Kerjasama Prof. 

Ressang dkk dengan Fakultas Pertanian Universitas Indonesia dan IPB membuahkan SK Menteri PTIP RI Prof.  

Dr. lr.  Toyib Hadiwidjaya tertanggal 17 Agustus 1962 dan secara resmi Fakultas Pertanian menjadi fakultas 

yang ke-7 dalam lingkungan Universitas Hasanuddin. 

Gubernur Andi Pangerang Petta Rani dalam rapat tanggal 11 Maret 1963 menunjuk lr.  Aminuddin 

Ressang sebagai ketua sub - panitia kerja Pembentukan Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) resmi 

terbentuk berdasar surat kawat Menteri PTIP tanggal 8 Agustus 1963 No. 59 1 BM/PTIP/63 disusul SK 

Menteri No. 102 Tahun 1963 berlaku Tanggal 17 Agustus 1963. 

Pada tahun 1963 dibentuk Panitia Pendiri Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan di Makassar yang 

diketuai Syamsuddin Dg Mangawing dengan anggota Andi Pangerang Petta Rani, Drh.  A. Dahlan dan Andi 

Patiwiri. Pada tanggal 10 Oktober 1963 berdiri Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKHP) yang 

berstatus swasta didekani oleh Drh.  Achmad Dahlan dengan Pembantu Dekan I, II masing - masing Drh.  

Muh.  Gaus Siregar dan Andi Baso Ronda, B. Agr.Sc. Terhitung mulai tanggal 1 Mei 1964 fakultas swasta 

tersebut dinegerikan menjadi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin meialui SK Menteri PTIP No. 37 

11964 Tanggal 4 Mei 1964. 

Pendidikan Dokter Gigi berdiri pada tanggal 23 Januari 1969 sebagai hasil kerjasama antara Universitas 

dengan TNI - AL sebagai hasil rintisan Laksamana Mursalim Dg Mamanggun, S.H. , Rektor Unhas Let.Kolonel 

Dr. M. Natsir Said, S.H. serta Drg.  Halima Dg Sikati dan diberi nama Institut Kedokteran Gigi Yos Sudarso. 

Pada tahun 1970 lnstitut ini resmi menjadi Jurusan Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin dan selanjutnya 

menjadi Fakultas Kedokteran Gigi Unhas pada tahun 1983. 

Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada tangggal 5 Nopember 1982 yang pada awalnya 

menerima mahasiswa tamatan Diploma Tiga Kesehatan dan nanti pada tahun 1987 FKM Unhas menerima 

tamatan SMA. FKM merupakan fakultas yang ke-11 dalam lingkungan Unhas. 

Sebagai realisasi dari pengembangan Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang menjadi rujukan orientasi lembaga 

pendidikan tinggi di Indonesia, maka pada tahun 1988 UNHAS secara resmi membuka program Studi Ilmu 

Kelautan dengan SK Dirjen Dikti No.19/Dikti/Kep/1988, tanggal 16 Juni 1988.  Pada awalnya karena 

belum ada wadah yang tepat program tersebut berstatus lintas fakultas dan langsung dibawahi rektor.  

Mengingat sifatnya  yang berorientasi kelautan, program ini pada akhirnya dibentuk menjadi Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan dengan menggabungkan jurusan Perikanan ke dalamnya berdasarkan SK Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No.036/0/1996, tanggal 29 Januari 1996. 

Pada Dies Natalis yang ke - 25, 17 September 1981 Presiden RI Soeharto meresmikan Kampus 

Tamalanrea yang pada awalnya dirancang oleh Paddock Inc., Massachustts, AS dan dibangun oleh OD 205, 

Belanda yang bekerjasama dengan PT.  Sangkuriang Bandung di atas tanah seluas 220 Ha.  

Sejak dikeluarkannya SK Menteri PP dan K No. 3369/S Tanggal 1 1 Juni 1956 terhitung mulai 1 

September 1956 dan dengan PP No. 23 Tanggal 8 September 1956, Lembaran Negara No. 39 Tahun 
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1956 yang secara resmi dibuka oleh Wakil Presiden RI Drs. Moh. Hatta pada tangggal 10 September 1956, 

UNHAS pernah dipimpin oleh sejumlah Rektor yaitu: 

1. Prof. Mr. A. G. Pringgodigdo   1956 ¦ 1957  

2. Prof. Mr. K.R. M. T. Djokomarsaid  1957 ¦ 1960  

3. Prof. Arnold Mononutu   1960 ¦ 1965  

4. Let. Kol. Dr. M. Natsir Said, S. H.  1965 ¦ 1969  

5. Prof. Dr. A. Hafid    1969 ¦ 1973  

6. Prof. Dr. Ahmad Amiruddin   1973 ¦ 1982  

7. Prof. Dr. A. Hasan Walinono   1982 ¦ 1984  

8. Prof. Dr. Fachrudin    1984 ¦ 1989  

9. Prof. Dr. Basri Hasanuddin,  M.A.  1989 ¦ 1997  

10. Prof. Dr. lr.  Radi A. Gany   1997 ¦ 2006  

11. Prof. Dr. dr. Idrus A. Paturusi   2006 ¦ sekarang 
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II. VISI,  MISI DAN TUJUAN 

VISI 

Pusat unggulan pengembangan budaya bahari 

 
MISI 

1. Menghasilkan alumni bermutu yang mandiri, berahlak, memiliki rasa kebersamaan dalam kemitraan, 

dan berwawasan global. 

2. Mengembangkan ipteks yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya. 

3. Mempromosikan serta mendorong terwujudnya nilai-nilai budaya, khususnya budaya bahari dalam 

masyarakat. 

 

TUJUAN 

1. Mampu berperan sebagai pusat konservasi dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni yang unggul. 

2. Mewujudkan kampus sebagai masyarakat akademik yang handal, didukung oleh budaya 

ilmiah yang menjunjung tinggi kebenaran, terbuka, kritis, kreatif, inovatif, serta tanggap 

terhadap dinamika perubahan regional, nasional maupun global. 

3. Mengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang relevan 

dengan tujuan pembangunan nasional dan daerah melalui penyelenggaraan program-

program studi, penelitian, pembinaan kelembagaan, serta pengembangan sumberdaya 

manusia akademik yang berdayaguna dan berhasilguna. 

4. Mewujudkan Universitas Hasanuddin sebagai universitas penelitian (research university). 

5. Meningkatkan mutu prasarana, sarana dan teknologi serta mewujudkan atmosfir akademik 

yang kondusif serta bermanfaat bagi masyarakat untuk mendukung terselenggaranya misi 

universitas. 

6. Meningkatkan produktivitas dan kualitas luaran, khususnya yang berkaitan dengan 

kebutuhan pembangunan dan dunia usaha. 

7. Memupuk dan mengembangkan kerjasama kemitraan dengan sektor eksternal seperti 

pemerintah, dunia usaha dan industri serta dengan perguruan tinggi dan lembaga-lembaga 

ipteks lainnya, baik di dalam maupun di luar negeri. 
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III. STRUKTUR ORGANISASI DAN MANAJEMEN 

STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. No. 0206/0/1995, struktur 

organisasi Universitas Hasanuddin terdiri atas komponen-komponen berikut ini: 

1. Rektor dan Pembantu Rektor 

2. Senat 

3. Dewan Penyantun 

4. Biro Administrasi 

5. Program Pascasarjana 

6. Fakultas-fakultas  

7. Lembaga-lembaga 

8. Unit-unit Pelaksana Tugas 

 
Struktur organisasi ini secara skematik disajikan pada gambar berikut: 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

  

REKTOR 

Senat Dewan Penyantun  PEMBANTU REKTOR 

Biro Administrasi 

Program 
Pascasarjana 

Fakultas-
Fakultas 

UPT 

Program Studi Jurusan 

Laboratorium 

Program Studi 

Pusat Penggajian 

LP LKPP LPM 

Pusat Pengembangan 

Pusat Penelitian 
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REKTOR DAN PEMBANTU REKTOR 

 

Rektor adalah pimpinan tertinggi universitas.  Rektor dipilih oleh Senat untuk masa bakti lima tahun. 

Setelah masa bakti lima tahun pertama, Rektor dapat dipilih kembali untuk masa bakti lima tahun kedua. 

Masa bakti maksimum untuk Rektor adalah dua kali lima tahun.  Untuk pelaksanaan program universitas, 

Rektor dibantu oleh Pembantu-pembantu Rektor, yaitu: 

Â Pembantu Rektor I Bidang Akademik 

Â Pembantu Rektor II Bidang Administrasi Umum dan Kesejahteraan 

Â Pembantu Rektor III Bidang Kemahasiswaan 

Â Pembantu Rektor IV Bidang Hubungan Eksternal, Perencanaan & Pengendalian 

 

 

 

SENAT 

Senat adalah Lembaga Perwakilan para dosen yang anggotanya terdiri atas dosen-dosen yang bergelar 

profesor penuh dan dosen-dosen lainnya yang ditunjuk untuk mewakili fakultasnya masing-masing. Tugas 

Senat di antaranya adalah memilih Rektor dan menformulasi kebijakan-kebijakan universitas. Untuk 

menjalankan program-programnya, para anggota Senat dibagi ke dalam empat Komisi: 

1. Komisi Bidang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat 

2. Komisi Bidang Organisasi dan Kepegawaian 

3. Komisi Bidang Kemahasiswaan dan Kesejahteraan 

4. Komisi Bidang Perencanaan dan Pengembangan Universitas 

5. Komisi Bidang Keuangan dan Aset. 
 

DEWAN PENYANTUN 

Dewan Penyantun berfungsi sebagai dewan konsultasi yang akan memberikan pertimbangan-

pertimbangan kepada Rektor. Anggota-anggota Dewan Penyantun terdiri atas para pejabat pemerintahan, 

pejabat militer, pemuka agama dan mantan-mantan Rektor. 

        Pimpinan Unive rsitas Hasanuddin dewasa ini adalah:  

Rektor  : Prof. Dr. dr. Idrus A. Paturusi  

PR I : Prof. Dr. D.A. Suriamiharja  

PR II : Dr. dr. A. Wardihan Sinrang, M.S.  

PR III : Ir. Nasaruddin Salam, M.T.  

PR IV : Dr. Dwia A. Tina N.K., M.A.  
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BIRO ADMINISTRASI 

Di bawah Rektor dan Pembantu Rektor terdapat terdapat lima Biro yang berfungsi untuk 

mengimplementasikan dan mengkoordinasikan administrasi universitas. Biro-biro ini adalah sebagai berikut: 

1. Biro Administrasi Akademik 

2. Biro Administrasi Umum 

3. Biro Administrasi Keuangan 

4. Biro Administrasi Kemahasiswaan dan Alumni 

5. Biro Administrasi Perencanaan dan Sistem Informasi 

 

FAKULTAS-FAKULTAS 

Fakultas berfungsi untuk mengorganisasi dan menjalankan proses pendidikan dan melaksanakan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menurut bidangnya maging-masing.  Setiap fakultas dipimpin 

oleh seorang Dekan yang dipilih dan diangkat oleh Senat Fakultas untuk masa bakti empat tahun.  Sama 

halnya dengan Rektor, Dekan dapat dipilih kembali pada masa kedua setelah masa bakti pertama selesai. 

Saat ini Universitas Hasanuddin memiliki 14 fakultas, yaitu: 

1. Fakultas Ekonomi 

2. Fakultas Hukum 

3. Fakultas Kedokteran 

4. Fakultas Teknik 

5. Fakultas Ilmu Budaya (Sastra} 

6. Fakultas Sosial dan Ilmu Politik 

7. Fakultas Pertanian 

8. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

9. Fakultas Peternakan 

10. Fakultas Kedokteran Gigi 

11. Fakultas Kesehatan Masyarakat 

12. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 

13. Fakultas Kehutanan 

14. Fakultas Farmasi 
 

Setiap fakultas tediri atas beberapa Jurusan atau Bagian dan Program studi.  Jurusan atau Bagian 

dipimpin oleh seorang Ketua dan Sekertaris yang dipilih oleh dosen-dosen pada Jurusan atau Bagian suatu 

Program Stuid tersebut untuk masa bakti empat tahun dan dapat dipilih kembali untuk masa bakti empat 

tahun berikutnya. Dari Keempat belas Fakultas dan Program Pasca Sarjana  ; terdapat 61 Program Studi S1, 

5 profesi, 31 S2, 18 Sp-1, dan 8 S3. 

Untuk pelaksanaan proses pembelajaran, dan penelitian, Jurusan atau Bagian dilengkapi dengan 

Laboratorium-laboratorium. Setiap Laboratorium dikepalai oleh seorang staf akademik yang ditunjuk oleh 

Ketua Jurusan. 
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PROGRAM PASCASARJANA 

Universitas Hasanuddin merupakan satu-satunya universitas di luar Jawa yang diberikan kewenangan 

untuk membuka Program Magister dan Doktor secara independen.  Saat ini di Universitas Hasanuddin 

terdapat  30 Program Studi untuk Program Magister dan 8 Program Studi untuk Program Doktor. 

Program Magister: 

1. Sistem-sistem Pertanian 

2. Pengelolaan Lingkungan Hidup 

3. Ekonomi.Perencanaan dan 

Pembangunan 

4. Ekonomi Sumberdaya 

5. Agribisnis 

6. Manajemen Keuangan 

7. Magister Manajemen 

8. Perencanaan dan 

Pengembangan Wilayah 

9. Manajemen Perkotaan 

10. Bahasa Inggris 

11. Bahasa Indonesia 

12. Linguistik    

13. Ilmu Hukum                

14. Biomedik 

15. Ilmu Kimia 

16. Administrasi Pembangunan 

17. Ilmu Komunikasi  

18. Sosiologi  

19. Teknik Sipil          

20. Teknik Mesin 

21. Teknik Elektro 

22. Arsitektur 

23. Ilmu Kesehatan Masyarakat 

24. Antropologi 

25. Jender dan Pembangunan 

26. Ilmu Farmasi 

27. Teknik Sistem Transportasi 

28. Teknik Perencanaan Prasarana 

29. Teknik Geologi 

30. Teknik Perkapalan 

 
Program Doktor : 

1. Ilmu-ilmu Pertanian 

2. Ilmu Ekonomi 

3. Ilmu Linguistik      

4. Ilmu Kedokteran 

5. Ilmu Hukum 

6. Ilmu Sosial 

7. Ilmu Kimia 

8. Ilmu Teknik 

Program Pendidikan Dokter Spesialis 

(PPDS) 
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LEMBAGA-LEMBAGA 

Untuk melaksanakan program-program Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masayarakat Universitas 

Hasanuddin memiliki tiga lembaga, yaitu: 

1. Lembaga Kajian dan Pembinaan Pendidikan 

2. Lembaga Penelitian 

3. Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

4. Lembaga Penerbitan Unhas  (LEPHAS) 

UNIT PELAKSANA TUGAS - TEKNIS 

Untuk menunjang pelaksanaan program pendidikan, sivitas akademika Universitas Hasanuddin  dilengkapi 

dengan lima Unit Pelaksana Tugas.  Empat di antara unit ini didesain untuk memfasilitasi pelaksanaan proses 

pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  Satu unit lainnya dimaksudkan untuk membantu 

pemeliharaan kampus.  Kelima unit ini adalah sebagai:berikut: 

1. Pusat Teknologi Informatika dan Komunikasi (PTIK) 

2. Pusat Bahasa 

3. Perpustakaan 

4. Workshop 

5. UPT Mata Kuliah Umum (MKU) 
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IV. SARANA DAN FASILITAS 

PERPUSTAKAAN 

Perpustakaan Universitas Hasanuddin memiliki 

gedung seluas 14.000 m2 dengan jumlah koleksi kurang 

lebih 517.000 eksamplar terdiri dari buku teks, buku 

rujukan, karya tugas akhir mahasiswa (skripsi, tesis dan 

disertasi), laporan penelitian, terbitan pemerintah, 

laporan-laporan dan penerbitan lembaga asing. Selain itu, 

terdapat kurang lebih 4.192 judul jurnal ilmiah, 10.000 

media audio visual dan 20 judul     CD-ROM. 

Penataan koleksi dilakukan dengan menggunakan 

sistem Klasifikasi Persepuluhan Dewey (DDC ed. 19). 

Koleksi diatur berdasarkan kelompok publikasi atau kajian 

yaitu: Koleksi Sulawesiana (publikasi atau manuskrip 

tentang etnis di Sulawesi), koleksi Kajian Amerika, Kajian 

Wanita, Ilmu Kelautan, dan Terbitan Lembaga Asing 

(khususnya terbitan Bank Dunia dan PBB; UPT 

Perpustakaan menjadi salah satu perpustakaan deposit 

dari World Bank), Kajian Pasifik, Kependudukan dan KB. 

Perpustakaan Universitas Hasanuddin juga memiliki jaringan LAN (Local Area Network) yang mampu 

memfasilitasi dalam melakukan akses terhadap katalog secara cepat dari berbagai tempat dalam lingkungan 

universitas. Pelayanan pustaka antar perpustakaan juga dapat dilakukan baik untuk perpustakaan dalam 

maupun luar negeri. 

Jenis jasa yang diberikan antara lain: Jasa peminjaman bahan pustaka, jasa penelusuran informasi ilmiah, 

jasa pelatihan, jasa konsultasi dan bimbingan, magang, dan jasa internet. Jasa tersebut didukung oleh 47 

tenaga pustakawan dan 14 tenaga administrasi. 

      Semua anggota civitas akademika Universitas Hasanuddin berhak memanfaatkan fasilitas perpustakaan. 

Bagi non anggota civitas akademika juga diperkenankan memanfaatkan perpustakaan setelah memenuhi 

syarat administrasi. 

Jam buka perpustakaan adalah: 

 Senin ¦ Kamis : 08.00  s/d  16.00  
 Jumat  : 08.00  s/d  15.00  
 (Hari Sabtu, Minggu dan Hari Raya ditutup) 
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PUSAT KEGIATAN PENELITIAN (PKP) 

Untuk memenuhi kebutuhan para peneliti dan untuk mengoptimalkan penggunaan fasilitas-fasilitas 

penelitian yang ada sekarang maupun untuk yang akan datang, saat ini Universitas Hasanuddin telah memiliki 

Pusat Kegiatan Penelitian (PKP). PKP ini didesain untuk mendukung pelaksanaan penelitian yang terpadu baik 

secara internal (dalam lingkup Universitas 

Hasanuddin) maupun secara eksternal (dengan 

institusi di luar Universitas Hasanuddin). Desain ini 

telah disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan 

nasional, khususnya untuk pembangunan kawasan 

timur Indonesia.  

Berasarkan hal-hal di atas, maka diputuskan 

bahwa aktifitas-aktifitas utama yang akan dijalankan 

oleh PKP ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan: 

ilmu-ilmu kelautan, Bioteknologi, Pangan dan Gizi, 

Energi dan Isotop, Teknik Sipil, Perencanaan Wilayah, 

Humaniora, dan Informatika.  

 

PUSAT BAHASA 

Pusat Bahasa Universitas Hasanuddin dimaksudkan sebagai wadah untuk memperbaiki kemampuan 

bahasa bagi para mahasiswa, staf Universitas Hasanuddin, ataupun staf dari instansi lain dalam hal bahasa 

Inggris, bahasa Perancis, bahasa Arab, dan bahasa Jepang. Khusus untuk orang asing, lembaga ini juga 

menyediakan fasilitas-fasilitas untuk perbaikan kemampuan berbahasa Indonesia.  

 

PUSAT TEKNOLGI INFORMASI  DAN KOMUNIKASI (PTIK)  

PTIK ini berada di lantai IV Gedung Rektorat yang berfungsi 

sebagai pusat sistem komputerisasi Universitas Hasanuddin. 

Data base administrasi dan pelaksanaan pendidikan pengajaran 

dikompilasi oleh PTIK ini. Sistem yang digunakan oleh PTIK ini 

dari waktu ke waktu selalu  diperbaharui sesuai dengan 

tuntutan perkembangan teknologi.  

 

LEMBAGA KONSELING 

Lembaga ini berfungsi untuk memberikan servis kepada para mahasiswa dalam hal konseling untuk 

berbagai masalah yang berpotensi mengganggu kelancaran studi mahasiswa yang bersangkutan. Lembaga ini 

didukung oleh konselor-konselor yang sangat berpengalaman dan professional dalam bidangnya. 
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BANK DAN KANTOR POS 

Di kampus ini terdapat tiga Bank yaitu Bank BNI, Bank Niaga, 

Bank Mandiri dan BRI yang berlokasi di dalam kampus Universitas 

Hasanuddin. ATM juga tersedia di sekitarnya. Di samping untuk 

transfer ataupun penabungan, bank-bank ini juga melayani 

pembayaran SPP mahasiswa. Tidak jauh dari bank ini terdapat 

sebuah Kantor Pos yang siap 

memberikan pelayanan kepada Sivitas 

Academika Universitas Hasanuddin 

untuk setiap keperluan yang 

berhubungan dengan jasa pelayanan 

pos.  

 

ASRAMA MAHASIWA 

Asrama mahasiswa/mahasiswi berlokasi di dalam kampus. Asrama ini 

mampu menampung 1500 mahasiswa. Gedung asrama mahasiswa terpisah 

dari unit gedung asrama mahasiswi. Lokasi asrama ini adalah di sisi bagian 

utara kampus Universitas Hasanuddin.  

FASILITAS OLAH RAGA 

Fasiltas olah raga yang dimiliki di @MS@Q@MX@ @C@K@G wINFFHMF SQ@BJ½ X@MF LDMFDKHKHMFH danau dan lapangan 

bola (baik untuk sepak bola ataupun softball), lapangan basket, lapangan hockey, kolam renang, tennis meja, 

tennis lapangan, dan panjat dinding (climbing wall). Semua 

fasilitas ini berada pada atau disekitar gedung Pusat 

Kegiatan Mahasiswa.  

GLOBAL DEVELOPMENT LEARNING NETWORK (GDLN) 

Fasilitas ini didirikan sejak tahun 1980. Tujuannya 

adalah mendukung pelaksanaan pendidikan bukan hanya di 

Universitas Hasanuddin tetapi juga untuk universitas-

universitas lainnya di Kawasan Indonesia Timur (dua belas 

universitas di KTI). Sistem pendidikannnya adalah dengan 

menggunakan sistem satelit.  

LEMBAGA PENERBITAN UNIVERSITAS HASANUDDIN (LEPHAS) 

Lemabaga ini berfungsi sebagai pusat percetakan dan publikasi universitas Hasanuddin, baik untuk 

keperluan akademik maupun untuk tujuan administrasi. Lembaga ini juga menerbitkan berbagai buku dan 

jurnal, ataupun laporan-laporan hasil penelitian yang ditulis oleh civitas academika Universitas Hasanuddin 

maupun yang dari institusi lain.  
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WORKSHOP 

Workshop ini merupakan laboratorium (mechanical 

engineering laboratorium) sekaligus berfungsi sebagai 

bengkel untuk perbaikan-perbaikan kendaraan dan alat-alat 

berat lainnya milik Universitas Hasanuddin. Suplai air di 

lingkungan kampus juga di bawah kendali workshop ini. Di 

samping itu, unit ini bertanggung jawab penuh atas 

kelancaran suplai listrik di lingkungan kampus. 

AUDITORIUM 

Auditorium Universitas Hasanuddin mampu menampung sekitar 2700 orang. Auditorium ini sering 

dimanfaatkan pada acara-acara pertemuan, wisuda, konferensi, ataupun untuk pertunjukan kesenian. 

MARINE STATION 

 

 

Marine station berlokasi di Pulau Barrang Lompo yang dapat ditempuh dengan Perahu Rakyat selama  

45 menit dari Dermaga Kayu Bangkoang atau  15 menit dengan Speed Boat dari Dermaga POPSA. 

Kegiatan yang dilakukan di Marine Station umumnya berhubungan dengan proses pembelajaran yaitu 

Praktikum dan Penelitian.  Selain itu juga diadakan kursus singkat yang berhubungan dengan Teknik Selam, 

Inventarisasi Biota Laut dan Teknik-teknik Sumberdaya Laut untuk kepentingan Konservasi. 

Untuk mendukung aktivitas di Marine Station, ada beberapa fasilitas yang dapat digunakan yaitu 

Hatchery dan peralatan selam.  Selain itu terdapat Asrama Putra yang berkapasitas 48 tempat tidur, Asrama 

1TSQH X@MF ADQJ@O@RHS@R ce SDLO@S SHCTQ RDQS@ y(TDRS )NTRDx A@FH O@Q@ RS@E 6MG@R C@M ODMDKHSH KT@Q MDFDQHq  

Asrama putra dan putri juga sering digunakan untuk kepentingan masyarakat luar yang mengadakan training, 

musyawarah kerja, dan lain-lain.  Peneliti tamu yang tinggal selama kurang lebih 1-3 bulan, berasal dari 
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Universitas Aarhus-Denmark, Universitas British Colombia-Canada, Universitas Simon Fraser-Canada, 

Universitas Kyoto-Jepang, dan lain-lain. 

Fasilitas lain adalah ruang kuliah sebanyak 2 buah, Aula yang tidak hanya dapat digunakan bagi civitas 

akademika Unhas tetapi juga bagi masyarakat luar dan sekitarnya. 

Ada empat laboratorium yang diperuntukkan buat mahasiswa.  Selain itu Marine Station juga didukung 

oleh Unit Kapal yang mengoperasikan sebuah kapal penelitian berukuran 17 m panjangnya (Torani III), 2 

Boston Whalers, 2 Speed Boat Fiberglass dan 2 perahu karet. 

KEBUN PERCOBAAN 

Universitas Hasanuddin memiliki satu Kebun Percobaan yang kedua-duanya di bawah kendali Fakultas 

Pertanian dan Kehutanan. Salah satu kebun tersebut yang luasnya kira-kira enam hektar terdapat di dalam 

kampus, sedang yang kedua (kira-kira seluas 90 ha) berlokasi di Kabupaten Bulukumba, kira-kira 160 km dari 

Makassar. Kebun percobaan ini digunakan sebagai lokasi percobaan/penelitian bagi mahasiswa dan dosen, 

khususnya bagi mereka yang berasal dari Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin. 

Percobaan-percobaan yang dilakukan pada kebun ini pada umumnya berkaitan dengan aspek tehnik budidaya, 

pengendalian hama dan penyakit tanaman, dan aplikasi mekanisasi pertanian. 

V. SISTEM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 

Sejalan dengan paradigma baru pendidikan tinggi, penyelenggaraan pendidikan di Universitas 

)@R@MTCCHM CHCDR@HM RDCDLHJH@M QTO@ RDGHMFF@ LDMDLO@SJ@M L@G@RHRV@ RDA@F@H wRS@JDGNKCDQ½, yaitu 

merupakan  pendekatan yang berorientasi pada mahasiswa. Di dalam pengelolaannya maka kualitas menjadi 

acuan utama yang didukung oleh otonomi, akuntabilitas, akreditasi, dan evaluasi. Dengan didukung oleh 1744  

orang staf pengajar (18,20 % bergelar Ph.D. dan 43,78 % Master) dan 902  orang staf administrasi 

Universitas Hasanuddin berusaha memelihara terselenggaranya pendidikan yang dibinanya. Dukungan lainnya, 

di samping ketersediaan fasilitas, juga kurikulum yang selalu diperbaharui sesuai dengan tuntutan 

perkembangan terhadap pengaruh teknologi dan seni. 

Jenis dan Tujuan Pendidikan 

Jenis pendidikan yang diselenggarakan oleh Universitas Hasanuddin adalah Pendidikan Akademik, 
Pendidikan Profesional, dan Pendidikan Profesi.  

Pendidikan akademik terdiri atas program sarjana, program magister, dan program doktor yang bertujuan 
menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akdemik dalam 
menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 
kesenian, serta menyebarluaskan dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.  

Pendidikan vokasi yang terdiri atas program diploma III, dan diploma IV, bertujuan menyiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan keterampilan dalam menerapkan, mengembangkan, 
dan menyebarluaskan teknologi dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.  

Pendidikan profesi adalah pendidikan tambahan setelah pendidikan sarjana untuk memperoleh keahlian dan 
sebutan profesi dalam bidang tertentu (dokter, dokter gigi, apoteker, akuntan). 
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Sistem Pendidikan 

Penyelenggaraan pendidikan di Universitas Hasanuddin menganut Sistem Kredit Semester (SKS) yaitu 
suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester untuk menyatakan 
beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan program. 
Sistem ini memungkinkan mahasiswa merencanakan pendidikannya sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. Untuk perencanaan ini mahasiswa diwajibkan mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) sesuai 
dengan kalender akademik di bawah bimbingan seorang Penasihat Akademik (PA) yang ditetapkan oleh 
pimpinan fakultas. 

Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 16 sampai 19 minggu kuliah atau kegiatan 
terjadwal lainnya, berikut kegiatan iringannya, termasuk 2 sampai 3 minggu kegiatan penilaian.  

Satuan Kredit Semester adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama 
satu semester melalui kegiatan terjadwal per minggu sebanyak 1 jam perkuliahan atau 2 jam praktikum, atau 
4 jam kerja lapangan, yang masing-masing diiringi oleh sekitar 1 - 2 jam kegiatan terstruktur dan sekitar 1 - 2 
jam kegiatan mandiri. 

Prosedur Pendaftaran Mahasiswa 

Berikut ini disajikan diagram proses yang harus dilewati oleh mahasiswa Universitas Hasanuddin pada 
saat melakukan pendaftaran ulang 
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Prosedur pendaftaran mahasiswa 

 

 

  

Lang

kah
Mahasiswa

Su-Bag 

Keuangan/KTU Fak.
Bank

Bag. Keuangan 

K.Pusat

Bag. Pendidikan 

K.Pusat
PA di Prog.Studi Jurusan dan Fak/PD1.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

Slip SPP semester 

sebelumnya (warna 

putih) diperlihatkan ke 

Su-Bag 

Keuangan/KTU Fak.  

Memeriksa keabsahan 

Slip SPP semester 

sebelumnya (warna 

putih)  

Memberikan Slip 

Pembayaran (5 

lembar)

Menerima Slip 

Pembayaran (5 

lembar)

Memproses 

pembayaran SPP, 

Slip distempel dan 

ditanda-tangan asli, 

lembar putih u. mhs, 

lembar hijau u. Bank, 

lembar biru, kuning, 

dan merah u. Bag. 

Keuangan K.Pusat

Membayar SPP di 

Bank

Menerima lembar 

warna putih u. dibawa 

ke Bag.Pend K.Pusat

Menerima lembar 

warna biru, kuning, 

dan merah

Mengarsipkan lembar 

warna merah. Warna 

kuning dikirim ke Fak, 

dan biru ke Bag. 

Pendidikan K.Pusat

Menerima lembar 

warna kunig u. arsip

Menerima lembar 

warna biru

Memberikan KRS 

kepada mhs jika isi 

slip lembar warna biru 

sama dgn yang warna 

putih 

Menerima KRS 

bersama slip lembar 

warna putih. 

Mengarahkan mhs 

dalam hal pemilihan 

mata kuliah dan 

menandatangani KRS

KRS dan Raport 

seluruh mata kuliah 

ditunjukkan ke PA

Membawa KRS yang 

telah ditandatangani 

oleh PA ke Jurusan 

dan PD1 untuk 

disahkan

Mensahkan KRS yang 

telah ditandatangani 

oleh PA 

Lembar KRS diproes, 

diarsipkan, dan 

diberikan masing-

masing satu lembar ke 

mhs,  PA, dan Bag. 

Pend. K.Pusat

Mengecek keabsahan 

KRS. Jika sah, maka 

diberikan ke UPT 

Komputer u. di-file.
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VI.  PERATURAN AKADEMIK 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 
KEPUTUSAN  

REKTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN 
NOMOR: 1067/J04/P/2003  

 
TENTANG  

PERATURAN AKADEMIK UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 

Rektor Universitas Hasanuddin, 
 

Menimbang : Bahwa dalam rangka mewujudkan sinkronisasi Peraturan Akademik Universitas 
Hasanuddin dengan berbagai peraturan di bidang pendidikan tinggi, maka dipandang 
perlu meninjau kembali beberapa ketentuan dalam Peraturan Akademik Universitas 
Hasanuddin; 

 : Bahwa dalam upaya mengakomodasi serta mengantisipasi tuntutan dan dinamika 
perkembangan pendidikan tinggi yang terus berlangsung hingga saat ini, maka 
peninjauan Peraturan Akademik mutlak dilakukan secara periodik, sistematis, dan 
terencana; 

 
 
Mengingat  : 1 UU No. 20 Tahun 2003; 
  2 PP. No. 23 Tahun 1956, LN. 1956 No. 39; 
  3 PP. No. 60 Tahun 1999, LN. 1999 No. 115; 
  4 KEPRES RI No. 305/M/2001 Tanggal 30 Nopember 2001 
  5 KEPMEN DIKNAS No. 232/U/2000; 
  6 KEPMEN DIKNAS No. 184/U/2001; 
  7 KEPMEN DIKNAS No. 045/U/2002; 
  8 KEPDIRJEN DIKTI No. 108/DIKTI/Kep/2001; 
  9 KEPDIRJEN DIKTI No. 28/DIKTI/Kep/2002; 
  10  STATUTA UNHAS 2003 
 
 

Memperhatikan : Keputusan Rapat Senat Universitas Hasanuddin pada tanggal 21 Juli 2003 
tentang Pengesahan Peraturan Akademik Universitas Hasanuddin. 

 
MEMUTUSKAN: 

 
Menetapkan :  
 
 

Pertama      : Mencabut Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 
6043/J04/PP.08/2000 tanggal 04 Juli 2000  

 

Kedua : Peraturan universitas tentang Peraturan Akademik Universitas Hasanuddin, sebagai 
berikut : 
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B A B  I 

KETEN TUAN  UMUM  

Pasal 1 

 

Dalam peraturan akademik ini yang dimaksud dengan : 

(1) Pendidikan tinggi adalah kelanjutan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional 
yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan/atau kesenian. 

(2) Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi yang dapat 
berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. 

(3) Pendidikan akademik adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada penguasaan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan/atau seni dan diselenggarakan oleh sekolah tinggi, institut, dan universitas. 

(4) Pendidikan profesional adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada kesiapan penerapan keahlian 
tertentu dan diselenggarakan oleh akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas. 

(5) Pendidikan profesi adalah pendidikan tambahan setelah pendidikan sarjana untuk memperoleh keahlian 
dan sebutan profesi dalam bidang tertentu. 

(6) Menteri adalah menteri pendidikan nasional. 

(7) Universitas adalah Universitas Hasanuddin (Unhas). 

(8) Rektor ialah Rektor Unhas. 

(9) Fakultas adalah fakultas dalam lingkungan Unhas. 

(10) Dekan ialah dekan fakultas dalam lingkungan Unhas. 

(11) Jurusan/bagian adalah jurusan/bagian dalam lingkungan Unhas. 

(12) Senat ialah senat Unhas. 

(13) Direktur ialah direktur program pascasarjana Unhas. 

(14) Program pascasarjana adalah penyelenggara pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi daripada 
pendidikan sarjana, yang terdiri atas program magister dan doktor. 

(15) Ketua program studi (KPS) adalah dosen tetap yang sesuai dengan kompetensi keilmuannya ditetapkan 
oleh rektor untuk mengetuai program studi yang bersangkutan. 

(16) Ketua konsentrasi studi (KKS) adalah dosen tetap yang sesuai dengan kompetensi keilmuannya 
ditetapkan oleh rektor untuk mengetuai konsentrasi studi yang bersangkutan. 

(17) Kelompok kerja dosen (KKD) adalah kelompok kerja dosen dengan tugas utama memberikan 
pertimbangan kepada ketua program studi dalam pengambilan keputusann. 

(18) Dewan pertimbangan program pascasarjana (DPPP) adalah badan konsultatif dan normatif dengan 
tugas utama memberikan pertimbangan kepada direktur dalam pengambilan keputusan. 

(19) Mahasiswa adalah peserta didik di Unhas yang telah melunasi sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) 
dan memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan universitas. 

(20) Mahasiswa baru adalah mahasiswa yang baru pertama kali terdaftar untuk mengikuti suatu program 
studi di Unhas dan bukan mahasiswa pindahan. 

(21) Mahasiswa pindahan adalah mahasiswa perguruan tinggi lain yang pindah ke Unhas dan mahasiswa 
Unhas yang pindah dari program studi yang satu ke program studi yang lain. 

(22) Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bahan 
kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajarandi perguruan tinggi. 

(23) Kurikulum inti merupakan penciri dari kompetensi utama. 

(24) Kurikulum institusional merupakan sejumlah bahan kajian dan pelajaran yang merupakan bagian dari 
kurikulum pendidikan tinggI. 
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(25) Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang 
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang 
pekerjaan tertentu. 

(26) Program studi adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan 
akademik dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar 
mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan, dan sikap sesuai dengan sasaran kurikulum. 

(27) Program reguler adalah program pendidikan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi negeri yang 
diikuti oleh peserta didik secara penuh waktu pada program studi yang telah memperoleh ijin 
penyelenggaraan dari Depdiknas. 

(28) Program non reguler adalah program pendidikan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi negeri 
yang diikuti oleh peserta didik secara paruh waktu pada program studi yang telah memperoleh ijin 
penyelenggaraan dari Depdiknas. 

(29) Sistem kredit semester (SKS) adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan 
satuan kredit semester (sks) untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, 
pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan program. 

(30) Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 16 sampai 19 minggu kuliah, atau kegiatan 
terjadwal lainnya, berikut kegiatan iringannya, termasuk 2 sampai 3 minggu kegiatan penilaian. 

(31) Satuan kredit semester (sks) adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang 
diperoleh selama 1 semester melalui kegiatan terjadwal per minggu sebanyak 1 jam perkuliahan atau 
2 jam praktikum atau 4 jam kerja lapangan, yang masing-masing diiringi oleh sekitar 1 sampai 2 jam 
kegiatan terstruktur dan sekitar 1 sampai 2 jam kegiatan mandiri. 

(32) Garis-garis besar program pengajaran (GBPP) adalah program pengajaran yang meliputi satu 
matakuliah untuk diajarkan selama 1 semester. 

(33) Satuan acara pengajaran (SAP) adalah program pengajaran yang meliputi 1 matakuliah untuk diajarkan 
selama 1 kali atau beberapa pertemuan. 

(34) Matakuliah pengembangan kepribadian (MPK) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk 
mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap, dan mandiri serta mempunyai rasa tanggungjawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 

(35) Matakuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran ditujukan 
terutama untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan ketrampilan tertentu. 

(36) Matakuliah keahlian berkarya (MKB) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan 
menghasilkan tenaga ahli dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai. 

(37) Matakuliah perilaku berkarya (MPB) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk 
membentuk sikap dan perilaku yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian 
berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai. 

(38) Matakuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang 
diperlukan seseorang untuk dapat memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan 
pilihan keahlian dalam berkarya. 

(39) Matakuliah pilihan (MKP) adalah matakuliah yang dapat dipilih untuk melengkapi ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan yang menopang kompetensi. 

(40) Indeks prestasi (IP) adalah angka prestasi akademik mahasiswa yang dihitung dari jumlah perkalian nilai 
hasil belajar dengan bobot sks yang dibagi dengan jumlah kredit. 

(41) Skripsi adalah karya tulis akademik hasil studi dan/atau penelitian yang dilakukan secara mandiri yang 
dilakukan oleh mahasiswa di bawah bimbingan tim pembimbing, sebagai tugas akhir mahasiswa 
program sarjana (S1).  

(42) Tesis adalah karya tulis akademik hasil studi dan/atau penelitian mendalam yang dilakukan secara 
mandiri yang dilakukan oleh mahasiswa di bawah bimbingan tim pembimbing, sebagai tugas akhir 
mahasiswa program magister (S2). 
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(43) Disertasi adalah karya tulis akademik hasil studi dan/atau penelitian mendalam yang dilakukan secara 
mandiri, dan berisi sumbangan/temuan baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan/atau seni yang dilakukan oleh promovendus di bawah bimbingan tim promotor, sebagai tugas 
akhir mahasiswa program doktor (S3). 

(44) Promovendus adalah calon doktor, yaitu peserta pendidikan doktor yang telah dinyatakan lulus ujian 
kualifikasi dan usul penelitiannya telah mendapat persetujuan panitia penilai usulan penelitian. 

(45) Transkrip akademik adalah daftar yang memuat nilai hasil belajar dan IP semua matakuliah yang 
ditempuh mahasiswa selama mengikuti pendidikan. 

(46) Kalender akademik adalah jadwal kegiatan akademik tahunan. 

(47) Sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) adalah dana yang wajib dibayar oleh mahasiswa pada setiap 
semester. 

(48) Sumbangan sarana pendidikan adalah dana yang wajib dibayar oleh mahasiswa program tertentu pada 
saat diterima sebagai mahasiswa. 

(49) Semester pendek adalah satuan waktu kegiatan akademik yang terdiri atas 8 sampai 9 minggu 
kegiatan kuliah, termasuk kegiatan evaluasi, yang diselenggarakan antara semester genap dan 
semester ganjil. 

BAB I I 

TUJUAN DAN ARAH PENDIDIKAN 

Pasal 2 

TUJUAN PENDIDIKAN 

(1) Pendidikan nasional bertujuan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

(2) Pendidikan akademik bertujuan menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan akademik dalam menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni, serta menyebarluaskan dan mengupayakan penggunaannya 
untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 

(3) Pendidikan profesional bertujuan menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan profesional dalam menerapkan, mengembangkan, dan menyebarluaskan teknologi 
dan/atau seni serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat 
dan memperkaya kebudayaan nasional. 

 

PASAL 3 

ARAH PENDIDIKAN AKADEMIK 

(1) Pendidikan akademik terdiri atas program sarjana, program magister, dan program doktor. 

(2) Program sarjana diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki kualifikasi sebagai berikut : 

a. Menguasai dasar-dasar ilmiah dan ketrampilan dalam bidang keahlian tertentu sehingga mampu 
menemukan, memahami, menjelaskan dan merumuskan cara penyelesaian masalah yang ada di 
dalam kawasan keahliannya; 

b. Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya sesuai dengan bidang 
keahliannya dalam kegiatan produktif dan pelayanan kepada masyarakat dengan sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan tata kehidupan bersama; 

c. Mampu bersikap dan berperilaku dalam membawakan diri berkarya di bidang keahliannya maupun 
dalam kehidupan bersama di masyarakat; 

d. Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni yang merupakan 
keahliannya. 

(3) Program magister diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki kualifikasi sebagai berikut : 
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a. Mempunyai kemampuan mengembangkan dan memutakhirkan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan/atau seni dengan cara menguasai dan memahami, pendekatan, metode, kaidah ilmiah disertai 
ketrampilan penerapannya; 

b. Mempunyai kemampuan memecahkan permasalahan di bidang keahliannya melalui kegiatan 
penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah ilmiah; 

c. Mempunyai kemampuan mengembangkan kinerja profesionalnya yang ditunjukkan dengan 
ketajaman analisis permasalahan, keserbacakupan tinjauan, kepaduan pemecahan masalah atau 
profesi yang serupa. 

(4) Program doktor diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki kualifikasi sebagai berikut : 

a. Mempunyai kemampuan mengembangkan konsep ilmu, teknologi dan/atau seni baru di dalam 
bidang keahliannya melalui penelitian; 

b. Mempunyai kemampuan mengelola, memimpin, dan mengembangkan program penelitian; 

c. Mempunyai kemampuan pendekatan interdisipliner dalam berkarya di bidang keahliannya. 

PASAL 4 

ARAH PENDIDIKAN PROFESIONAL 

(1) Pendidikan profesional terdiri atas program diploma I, II, III, IV, program spesialis 1 dan 2. 

(2) Program diploma I diarahkan pada hasil lulusan yang menguasai kemampuan dalam melaksanakan 
pekerjaan yang bersifat rutin, atau memecahkan masalah yang sudah akrab sifat-sifat maupun 
konteksnya di bawah bimbingan. 

(3) Program diploma II diarahkan pada hasil lulusan yang menguasai kemampuan dalam melaksanakan 
pekerjaan yang bersifat rutin, atau memecahkan masalah yang sudah akrab sifat-sifat maupun 
konteksnya secara mandiri, baik dalam bentuk pelaksanaan maupun tanggungjawab pekerjaannya. 

(4) Program diploma III diarahkan pada hasil lulusan yang menguasai kemampuan dalam bidang kerja yang 
bersifat rutin maupun yang belum akrab dengan sifat-sifat maupun konteksnya, secara mandiri dalam 
pelaksanaan maupun tanggungjawab pekerjaannya, serta mampu melaksanakan pengawasan dan 
bimbingan atas dasar ketrampilan manajerial yang dimilikinya. 

(5) Program diploma IV diarahkan pada hasil lulusan yang menguasai kemampuan dalam melaksanakan 
pekerjaan yang kompleks dengan dasar kemampuan profesional tertentu, termasuk ketrampilan 
merencanakan, melaksanakan kegiatan, memecahkan masalah dengan tanggungjawab mandiri pada 
tingkat tertentu, memiliki ketrampilan manajerial, serta mampu mengikuti perkembangan, pengetahuan 
dan teknologi dalam bidang keahliannya. 

(6) Program spesialis 1 diarahkan pada hasil lulusan yang menguasai kemampuan merancang dan 
menganalisis, serta memiliki ketrampilan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni pada suatu 
bidang khusus, yang dilandasi oleh kemampuan analisis yang diperoleh dari pendidikan program sarjana 
yang sesuai, atau persyaratan akademik khsusus. 

(7) Program spesialis 2 diarahkan pada hasil lulusan yang menguasai ilmu dan metode serta mampu 
membina pengembangan konsep baru di bidang keahlian khusus, yang dilandasi oleh kemampuan 
profesional atau akademik yang diperoleh dari program spesialis 1 atau program magister yang sesuai. 

 
BAB I I I 

BEBAN DAN MASA STUDI 

PASAL 5 

PROGRAM SARJANA 

(1) Beban studi program sarjana reguler sekurang-kurangnya 144 sks dan sebanyak-sebanyaknya 160 sks 
yang dijadwalkan untuk 8 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 8 semester dan 
selama-lamanya 14 semester setelah pendidikan menengah. 

(2) Beban studi program sarjana non reguler sekurang-kurangnya 144 sks dan sebanyak-sebanyaknya 160 
sks yang dijadwalkan untuk 16 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 16 semester dan 
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selama-lamanya 28 semester setelah pendidikan menengah. 

PASAL 6 

Program Magister 

(1) Beban studi program magister reguler bagi peserta yang telah berpendidikan sarjana atau yang 
sederajat sekurang-kurangnya 36 sks dan sebanyak-banyaknya 50 sks yang dijadwalkan untuk 4 
semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 4 semester dan selama-lamanya 10  semester, 
termasuk penyusunan tesis. 

(2) Beban studi program magister non reguler bagi peserta yang telah berpendidikan sarjana atau yang 
sederajat sekurang-kurangnya 36 sks dan sebanyak-banyaknya 50 sks yang dijadwalkan untuk 8 
semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 8 semester dan selama-lamanya 20 semester, 
termasuk penyusunan tesis. 

PASAL 7 

Program Doktor 

(1) Beban studi program doktor bagi peserta yang berpendidikan magister (S2) sebidang sekurang-
kurangnya 40 sks yang dijadwalkan untuk 4 semester dan dapat ditempuh kurang dari 4 semester 
dengan masa studi selama-lamanya 10 semester. 

(2) Beban studi program doktor bagi peserta yang berpendidikan magister (S2) tidak sebidang sekurang-
kurangnya 52 sks yang dijadwalkan untuk 5 semester dan dapat ditempuh kurang dari 5 semester 
dengan masa studi selama-lamanya 11 semester. 

PASAL 8 

PROGRAM PENDIDIKAN PROFESIONAL 

(1) Beban studi program diploma I sekurang-kurangnya 40 sks dan sebanyak-banyaknya 50 sks yang 
dijadwalkan untuk 2 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 2 semester dan selama-
lamanya 4 semester setelah pendidikan menengah. 

(2) Beban studi program diploma II sekurang-kurangnya 80 sks dan sebanyak-banyaknya 90 sks yang 
dijadwalkan untuk 4 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 4 semester dan selama-
lamanya 6 semester setelah pendidikan menengah. 

(3) Beban studi program diploma III sekurang-kurangnya 110 sks dan sebanyak-banyaknya 120 sks yang 
dijadwalkan untuk 6 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 6 semester dan selama-
lamanya 10 semester setelah pendidikan menengah. 

(4) Beban studi program diploma IV sekurang-kurangnya 144 sks dan sebanyak-banyaknya 160 sks yang 
dijadwalkan untuk 8 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 8 semester dan selama-
lamanya 14 semester setelah pendidikan menengah. 

(5) Beban studi program spesialis 1 sekurang-kurangnya 36 sks dan sebanyak-banyaknya 50 sks yang 
dijadwalkan untuk 4 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 4 semester dan selama-
lamanya 10 semester setelah program sarjana. 

(6) Beban studi program spesialis 2 sekurang-kurangnya 40 sks yang dijadwalkan untuk 4 semester dan 
dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 4 semester dan selama-lamanya 10 semester setelah 
pendidikan program spesialis 1 atau program magister. 

(7) Khusus untuk pendidikan program dokter spesialis 1 dan 2 akan diatur tersendiri dengan surat 
keputusan rektor. 
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PASAL 9 

PROGRAM PENDIDIKAN PROFESI 

Beban studi program profesi sekurang-kurangnya 20 sks dan sebanyak-banyaknya 60 sks untuk membentuk 
kemampuan pelayanan profesi, serta diselengggarakan dalam waktu antara 2 sampai 6 semester setelah 
program sarjana dan dapat ditempuh selama-lamanya 2 kali masa studi. 

BAB IV 

KURIKULUM  

Pasal 10 

KURIKULUM INTI  DAN KURIKULUM INSTITUSIONAL 

(1) Kurikulum pendidikan tinggi yang menjadi dasar penyelengaraan program studi terdiri atas kurikulum 
inti dan kurikulum institusional. 

(2) Kurikulum inti terdiri atas kelompok matakuliah pengembangan kepribadian, kelompok matakuliah yang 
mencirikan tujuan pendidikan dalam bentuk penciri ilmu pengetahuan dan ketrampilan, keahlian 
berkarya, sikap berperilaku dalam berkarya, dan cara berkehidupan bermasyarakat, sebagai 
persyaratan minimal yang harus dicapai peserta didik dalam penyelesaian suatu program studi. 

(3) Kurikulum institusional terdiri atas tambahan dari kelompok ilmu dalam kurikulum inti yang disusun 
dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan lingkungan serta ciri khas perguruan tinggi yang 
bersangkutan. 

PASAL 11 

Pembobotan dan Penyusunan Kurikulum 

(1) Kurikulum inti program diploma dan program sarjana terdiri atas kelompok MPK, MKK, MKB, MPB, dan 
MBB. 

(2) Kurikulum inti program diploma sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sekurang-kurangnya 40 % dari 
jumlah sks kurikulum program diploma, sedangkan kurikulum inti program sarjana antara 40% sampai 
80 % dari jumlah sks kurikulum program sarjana. 

(3) Kompetensi hasil didik suatu program studi terdiri atas kompetensi utama, kompetensi pendukung, dan 
kompetensi lain yang bersifat khusus dan gayut dengan kompetensi utama. 

(4) Perbandingan beban ekivalen dalam bentuk sks antara kompetensi utama dengan kompetensi 
pendukung serta kompetensi lain di dalam kurikulum sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) berkisar 
antara 40 ¦ 80 %, 20 ¦ 40 %, dan 0 ¦ 30 %.  

(5) Kurikulum institusional program diploma dan sarjana terdiri atas keseluruhan atau sebagian dari : 

a. Kelompok MPK yang terdiri atas matakuliah yang relevan dengan tujuan pengayaan wawasan, 
pendalaman intensitas pemahaman dan penghayatan MPK inti; 

b. Kelompok MKK yang terdiri atas matakuliah yang relevan untuk memperkuat penguasaan dan 
memperluas wawasan kompetensi keilmuan atas dasar keunggulan kompetitif serta komparatif 
penyelenggaraan program studi bersangkutan; 

c. Kelompok MKB yang terdiri atas matakuliah yang relevan, bertujuan untuk memperkuat 
penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi keahlian dalam berkarya di masyarakat sesuai 
dengan keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan program studi bersangkutan; 

d. Kelompok MPB yang terdiri atas matakuliah yang relevan, bertujuan untuk memperkuat 
penguasaan dan memperluas wawasan perilaku berkarya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 
masyarakat untuk setiap program studi; 

e. Kelompok MBB yang terdiri atas matakuliah yang relevan dengan upaya pemahaman serta 
penguasaan ketentuan yang berlaku dalam berkehidupan di masyarakat, baik secara nasional 
maupun global, yang membatasi tindak kekaryaan seseorang sesuai dengan kompetensi 
keahliannya. 
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(6) Kelompok MPK pada kurikulum inti yang wajib diberikan dalam kurikulum setiap program 
studi/kelompok program studi terdiri atas Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, dan Pendidikan 
Kewarganegaraan. 

(7) Kelompok MPK secara institusional terdiri atas Bahasa Indonesia, Bahasa Inggeris, Wawasan IPTEKS, 
dan Wawasan Sosial Budaya Bahari (WSBB). 

(8) Kurikulum program magister terdiri atas : 

a. Kelompok matakuliah pengembangan wawasan dengan bobot 15 % ¦ 20 %. 

b. Kelompok matakuliah kompetensi keahlian dan kompetensi berkarya dengan bobot 50 % - 60%. 

c. Kelompok matakuliah pilihan dengan bobot 10 % - 15 %. 

d. Tesis dengan bobot 6 sks. 

(9) Kurikulum program doktor terdiri atas : 

a. Kelompok matakuliah pengembangan wawasan dengan bobot 12 sks 

b. Kelompok matakuliah kompetensi keahlian dan kompetensi berkarya dengan bobot 12 sks 

c. Kelompok matakuliah penunjang dengan bobot 4 ¦ 9 sks. 

d. Disertasi dengan bobot 12 sks. 

(10) Kurikulum program diploma dan sarjana disusun oleh satuan tugas kurikulum yang dibentuk oleh dekan 
atas usul ketua jurusan/bagian dengan berpedoman pada keputusan menteri. 

(11) Kurikulum program magister dan doktor disusun oleh satuan tugas kurikulum yang terdiri atas 
kelompok kerja dosen (KKD) yang dibentuk oleh direktur dengan berpedoman kepada keputusan 
menteri. 

(12) Kurikulum yang telah disetujui oleh senat fakultas/dewan pertimbangan PPS disahkan oleh senat 
universitas dan ditetapkan dengan keputusan rektor. 

(13) Kurikulum perlu ditinjau kembali minimal 1 kali dalam 5 tahun untuk disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu, teknologi dan seni serta kebutuhan masyarakat. 

(14) Untuk efektivitas dan efisiensi, penyelenggaraan pendidikan, kurikulum disusun secara matriks antara 
program studi dengan penyelenggara (jurusan/bagian). 

 

PASAL 12 

MATAKULIAH 

(1) Isi dan luas bahasan suatu matakuliah harus mendukung tercapainya tujuan program pendidikan dan 
diukur dengan sks. 

(2) Suatu matakuliah dapat diasuh oleh 1 dosen atau tim dosen yang ditetapkan oleh dekan/direktur atas 
usulan ketua jurusan/ketua bagian/KPS. 

(3) Suatu matakuliah yang ditawarkan dapat diajarkan jika diikuti oleh peserta sekurang-kurangnya 5 orang, 
kecuali dalam hal-hal khusus yang ditentukan oleh dekan/direktur. 

 

PASAL 13 

Kontrak Perkuliahan, Garis-garis Besar Program Pengajaran dan Satuan Acara Pengajaran 

(1) Kontrak perkuliahan memuat komponen-komponen: tujuan/manfaat perkuliahan, deskripsi perkuliahan, 
tujuan instruksional, organisasi materi, strategi perkuliahan, materi/bahan bacaan perkuliahan, tugas-
tugas, kriteria penilaian, jadwal perkuliahan dengan menyebutkan pokok bahasan dan bahan bacaan 
yang relevan. 

(2) GBPP memuat komponen-komponen: judul matakuliah, nomor kode/sks, diskripsi singkat, tujuan 
instruksional umum, tujuan instruksional khusus, pokok bahasan, sub-pokok bahasan, estimasi waktu 
dan daftar kepustakaan. 

(3) SAP memuat komponen-komponen: nama dan kode matakuliah, sks, waktu  pertemuan, urutan 
pertemuan, tujuan instruksional umum, tujuan instruksional khusus, pokok bahasan, sub-pokok 
bahasan, kegiatan belajar mengajar, evaluasi dan referensi. 
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(4) Kontrak perkuliahan, GBPP dan SAP dibuat oleh dosen matakuliah dan disampaikan kepada mahasiswa 
pada awal perkuliahan. 

(5) Monitoring pelaksanaan GBPP dan SAP dilakukan oleh ketua jurusan/bagian/ KPS. 

BAB V 

PENERIMAAN MAHASISWA 

Pasal 14 

PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

(1) Penerimaan mahasiswa baru program diploma, sarjana, spesialis, magister dan doktor pada semua 
strata dilakukan oleh Rektor Unhas  

(2) Penerimaan mahasiswa baru program diploma dilaksanakan melalui ujian seleksi masuk. 

(3) Penerimaan mahasiswa baru program sarjana dilaksanakan melalui 4 jalur, yaitu : sistem penjaringan 
mahasiswa secara nasional, sistem penelusuran potensi belajar, sistem penjaringan berbasis kemitraan, 
dan sistem penelusuran prestasi olah raga dan seni. 

a. Sistem penjaringan mahasiswa secara nasional dilakukan melalui ujian tulis; 

b. Sistem penelusuran potensi belajar dilakukan melalui seleksi berkas berdasarkan prestasi belajar;  

c. Sistem penjaringan berbasis kemitraan dilakukan melalui seleksi berkas dan ujian tulis; 

d. Sistem penelusuran prestasi olah raga dan seni dilakukan melalui seleksi berkas berdasarkan 
prestasi nasional dalam bidang olah raga dan seni. 

(4) Penerimaan mahasiswa baru untuk program magister dilaksanakan melalui ujian tulis, dan untuk 
program doktor dilaksanakan melalui ujian tulis dan lisan. 

(5) Penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Persyaratan administrasi : 

(i) Pada program diploma dan sarjana, calon mahasiswa harus memiliki surat tanda tamat 
belajar dan surat tanda lulus SMU atau sekolah menengah kejuruan (SMK) atau sederajat; 

(ii) Pada program pendidikan profesi, calon mahasiswa harus memiliki ijazah sarjana sesuai 
dengan profesi atau setara dengan profesi yang akan diikuti; 

(iii) Pada program spesialis 1, calon mahasiswa harus memiliki ijazah S1 atau D IV yang sesuai 
dengan bidangnya; 

(iv) Pada program magister, calon mahasiswa harus memiliki ijazah sarjana dengan IPK > 2,75, 
dari PTN atau PTS yang diakui oleh negara atau perguruan tinggi luar negeri yang telah 
diakreditasi oleh menteri; 

(v) Pada program doktor, calon mahasiswa harus memiliki ijazah magister dengan IPK > 3,50, 
dari PTN atau PTS yang diakui oleh negara atau perguruan tinggi luar negeri yang telah 
diakreditasi oleh menteri; 

(vi) Pada program magister dan doktor, calon mahasiswa mengisi formulir pendaftaran dan 
menyerahkan berkas tersebut. 

 

b. Persyaratan akademik : 

(i) Pada program diploma dan sarjana, calon mahasiswa harus lulus ujian seleksi masuk 
Universitas Hasanuddin; 

(ii) Pada program spesialis 1, calon mahasiswa harus lulus ujian seleksi masuk yang dilakukan 
oleh program studi dan bagian yang bersangkutan; 

(iii) Pada program magister dan doktor, calon mahasiswa harus lulus ujian seleksi yang dilakukan 
oleh PPS. 

c. Seleksi masuk calon mahasiswa program magister dan doktor dilaksanakan sebagai berikut : 
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(i) Kriteria seleksi meliputi kemampuan akademik dan kesesuainnya dengan bidang studi yang 
dipilih, kelengkapan persyaratan, dan daya tampung program studi, serta kemampuan 
berbahasa inggeris; 

(ii) Dilaksanakan oleh tim PPS yang terdiri dari KPS, ketua konsentrasi, serta pihak lain yang 
terkait; 

(iii) Seleksi dilaksanakan sesuai kalender akademik; 

(iv) Mahasiswa yang diterima ditetapkan dengan SK rektor; 

d. Surat tanda lulus seleksi masuk PPS hanya berlaku pada tahun ajaran dilaksanakannya seleksi. 

(6) Syarat lain tentang penerimaan mahasiswa baru ditetapkan oleh panitia seleksi masuk Universitas 
Hasanuddin. 

(7) Penerimaan mahasiswa program sarjana non reguler dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Lulus program sarjana dari satu program studi tertentu yang berminat mengikuti program studi 
yang lain; 

b. Pernah mengikuti kuliah di perguruan tinggi negeri atau perguruan tinggi swasta yang 
terakreditasi, dan telah melulusi matakuliah sekurang-kurangnya 42 sks, serta bukan mahasiswa 
putus studi dari perguruan tinggi asal; 

c. Lulus sekolah menengah umum atau sekolah menengah kejuruan; 

d. Lulus ujian seleksi yang dilakukan oleh panitia penerimaan dan penyetaraan; 

e. Keputusan lulus seleksi masuk program non reguler hanya berlaku pada tahun ajaran 
dilaksanakannya seleksi. 

(8) Seorang mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti lebih dari satu program studi. 

(9) Seorang mahasiswa dari satu fakultas di Unhas, yang diterima kembali melalui seleksi ujian masuk 
Unhas, dinyatakan sebagai mahasiswa baru, dan statusnya  sebagai mahasiswa lama termasuk 
matakuliah yang dilulusinya dinyatakan gugur. 

PASAL 15 

PENERIMAAN MAHASISWA ASING 

(1) Penerimaan mahasiswa asing di Unhas berpedoman pada ketentuan Depdiknas. 

(2) Warga negara asing dapat diterima sebagai mahasiswa PPS, jika memenuhi persyaratan seperti 
tercantum pada pasal 14, memiliki kemampuan Bahasa Indonesia yang memadai untuk mengikuti 
kuliah, dan memperoleh izin belajar dari menteri. 

(3) Mahasiswa asing yang terdaftar sebagai mahasiswa program magister atau doktor pada perguruan 
tinggi luar negeri yang diakui oleh menteri dapat diterima sebagai mahasiswa riset selama periode 
tertentu di PPS. 

 

Pasal 16 

Penerimaan Mahasiswa Pindahan  

(1) Mahasiswa pindahan dari perguruan tinggi negeri (PTN) atau swasta (PTS) terakreditasi dapat diterima 
di program sarjana yang sesuai dengan program studi yang telah ditempuh oleh mahasiswa 
bersangkutan di perguruan tinggi asal, apabila memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Telah mengikuti kuliah secara aktif sekurang-kurangnya 4 semester berturut-turut dengan IPK  

2,75 dan melulusi sekurang-kurangnya rata-rata 15 sks per semester yang ditempuh; 

b. Sisa masa studi yang akan ditempuh di Unhas minimal 2 semester; 

c. Pada saat mengajukan permohonan pindah ke Unhas, masih tercatat sah sebagai mahasiswa 
semester berjalan di perguruan tinggi asal bagi yang mengikuti program sarjana; 
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d. Daya tampung program studi yang bersangkutan masih memungkinkan untuk dapat menyelesaikan 
sisa sks-nya sesuai dengan sisa masa studi yang diperkenankan, dan sesuai dengan persyaratan 
tambahan yang ditetapkan oleh masing-masing program studi. 

(2) Mahasiswa Unhas yang akan pindah program studi dari program S1 ke program S1 yang lain, program 
S1 ke program diploma, harus memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Tidak dikeluarkan dari Unhas dan telah lulus evaluasi 4 semester pertama pada program studi asal;  

b. Mengajukan permohonan tertulis kepada rektor; 

c. Daya tampung bagi program studi yang dituju oleh mahasiswa pindahan masih memungkinkan; 

d. Mendaftarkan diri pada biro administrasi akademik sesuai dengan jadwal pendaftaran semester 
yang bersangkutan setelah permohonannya diterima. 

(3) Mahasiswa yang pindah dari program studi lain dalam lingkup fakultasnya mengajukan permohonan 
kepada dekan yang bersangkutan dan tembusannya kepada rektor. Persetujuan atau penolakan 
terhadap permohonan tersebut ditentukan oleh dekan atas pertimbangan ketua jurusan, 2 minggu 
sebelum kegiatan akademik berlangsung. 

(4) Mahasiswa dari PTN dan PTS terakreditasi dapat pindah ke PPS jika memenuhi persyaratan sebagai 
berikut : 

a. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada program studi yang sama di PTN atau PTS terakreditasi 
asal pada saat mengajukan permohonan pindah ke PPS; 

b. Lulus evaluasi 2 semester dan bebas putus studi; 

c. Memiliki IPK > 3,25; 

d. Memperoleh persetujuan direktur dan KPS yang terkait dengan mempertimbangkan daya tampung 
program studi. 

(5) Mahasiswa dalam lingkungan PPS dapat pindah program studi jika memenuhi persyaratan sebagai 
berikut : 

a. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada salah satu program studi di PPS pada saat mengajukan 
permohonan pindah ke program studi lain; 

b. Lulus evaluasi 2 semester dan bebas putus studi; 

c. Memiliki IPK > 3,25; 

d. Permohonan pindah diajukan sebelum semester baru dimulai; 

e. Memperoleh persetujuan direktur dan KPS dari program studi asal dan yang dituju. 

(6) Syarat-syarat penerimaan mahasiswa pindahan dari perguruan tinggi luar negeri atau PTS terakreditasi 
lain di dalam negeri ditentukan oleh direktur. 

(7) Seorang mahasiswa hanya diperkenankan 1 kali pindah selama belajar di Universitas Hasanuddin. 

(8) Penerimaan mahasiswa pindahan dilaksanakan pada setiap permulaan tahun akademik. 

(9) Penerimaan mahasiswa pindahan dari luar negeri ditetapkan tersendiri dengan keputusan rektor. 

 

Pasal 17 

PENERIMAAN MAHASISWA TUGAS BELAJAR 

Penerimaan mahasiswa tugas belajar dari instansi/lembaga mitra diatur tersendiri
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BAB VI 

PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 

Pasal 18 

PENDAFTARAN ULANG DAN PENGISIAN KARTU RENCANA STUDI (KRS) 

(1) Untuk mengikuti kegiatan akademik pada semester berikutnya, mahasiswa wajib mendaftar ulang sesuai 
kalender akademik. 

(2) Mahasiswa yang tidak melakukan pendaftaran ulang, tidak berhak mengikuti kegiatan akademik.  

(3) Mahasiswa yang tidak melakukan pendaftaran ulang 2 semester berturut-turut, status 
kemahasiswaannya dibatalkan. 

(4) Mahasiswa yang telah mendaftar ulang diwajibkan mengisi KRS sesuai kalender akademik, dengan 
sejumlah matakuliah yang diprogramkan untuk diikuti semester berikutnya. 

(5) Pengisian KRS bagi mahasiswa program pendidikan profesional dan sarjana dilakukan dengan 
berkonsultasi/mendapat bimbingan penasihat akademik (PA) mengenai matakuliah dan jumlah sks yang 
akan diprogramkan. 

(6) Pengisian KRS bagi mahasiswa program magister dan program doktor dikonsultasikan dengan PA dan 
diketahui oleh KPS yang bersangkutan. 

(7) Mahasiswa dinyatakan sah sebagai peserta matakuliah bilamana matakuliah tersebut diprogramkan 
pada semester berjalan.  

(8) Pengesahan KRS dilakukan oleh pembantu dekan I/asisten direktur I. 

PASAL 19 

PENASIHAT AKADEMIK 

(1) Penasihat akademik ialah dosen yang di samping melaksanakan fungsi tri dharma perguruan tinggi, 
bertugas pula membimbing mahasiswa yang ditunjuk dengan surat keputusan dekan/direktur. 

(2) Penasihat akademik bertugas sebagai berikut : 

a. Mengayomi dan membimbing sejumlah mahasiswa memasuki kehidupan akademik untuk menjadi 
warga masyarakat akademik; 

b. Menuntun perkembangan studi mahasiswa yang dibimbingnya sampai menyelesaikan studi; 

c. Membimbing mahasiswa tentang hak dan kewajibannya; 

d. Menuntun mahasiswa untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya, jika perlu dengan meminta 
bantuan bimbingan dan konseling; 

e. Menuntun pengisian KRS, dan memberikan rekomendasi calon penerima beasiswa. 

(3) Pelaksanaan tugas penasihat akademik dalam jurusan/bagian/program studi dikoordinasi oleh ketua 
jurusan/bagian/KPS/KKS. 

 

PASAL 20 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

(1) Bimbingan dan konseling (BK) adalah unit kerja yang memberi bimbingan dan penyuluhan serta berbagai 
ketrampilan dasar kepada mahasiswa yang membutuhkan, terutama dalam kesulitan belajar. 

(2) Tugas bimbingan dan konseling adalah : 

a. Memberikan bimbingan dan penyuluhan serta berbagai ketrampilan dasar kepada mahasiswa, 
terutama yang mengalami kesulitan belajar; 

b. Memberi konsultasi kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan emosional/psikologik dan yang 
membutuhkan pembimbingan/konsultasi dalam upaya menyelesaikan permasalahan pribadinya 
sehingga kembali meneruskan studi; 

c. Membantu penasihat akademik yang membutuhkan bantuan dalam 
membimbing/mendorong/menuntun mahasiswa guna mengatasi kesulitannya. 
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PASAL 21 

PEMBATALAN DAN PENGGANTIAN MATAKULIAH 

(1) Berdasarkan alasan yang dapat diterima, seorang mahasiswa dapat membatalkan atau mengganti 
matakuliah yang telah tercantum dalam KRS. 

(2) Pembatalan atau penggantian matakuliah harus dengan persetujuan penasihat akademik dan ketua 
jurusan/bagian/KPS yang bersangkutan. Matakuliah pengganti bobot kreditnya sama atau lebih kecil 
dari bobot kredit matakuliah yang diganti. 

(3) Pembatalan dan penggantian matakuliah dilakukan dengan mengisi formulir selambat-lambatnya pada 
akhir minggu pertama semester yang sedang berjalan. 

(4) Dalam hal pembatalan dan penggantian matakuliah, seorang mahasiswa wajib mengikuti sekurang-
kurangnya 12 sks pada program diploma dan sarjana. 

 

Pasal 22 

CUTI AKADEMIK  

(1) Mahasiswa dapat mengajukan permohonan cuti akademik kepada rektor melalui dekan/direktur atas 
pertimbangan PA yang diketahui oleh ketua jurusan/bagian/KPS, selambat-lambatnya 2 minggu 
sebelum semester berjalan. 

(2) Mahasiswa program diploma dan sarjana yang diberikan cuti akademik dibebaskan dari kewajiban 
membayar SPP akan tetapi tidak diperkenankan mengikuti kegiatan akademik dalam bentuk apapun 
selama masa cuti akademik. 

(3) Cuti akademik tidak diperhitungkan dalam batas waktu studi. 

(4) Mahasiswa baru program diploma dan sarjana tidak diperkenankan mengambil cuti akademik pada 
semester 1 dan 2. 

(5) Mahasiswa program diploma dan sarjana yang telah melulusi semua matakuliah, kecuali tugas akhir 
tidak diperkenankan menjalani cuti akademik. 

(6) Mahasiswa penerima beasiswa tidak diperkenankan mengambil cuti akademik. 

(7) Cuti akademik bagi mahasiswa program diploma dan sarjana diberikan paling banyak dua kali selama 
masa studi, dan tidak dibolehkan dua semester berturut-turut, serta belum pernah mengundurkan diri 
dari semua matakuliah (lihat pasal 23, ayat 4). 

(8) Pada program magister dan doktor, cuti akademik hanya diberikan kepada mahasiswa maksimal 1 kali 
selama masa studi. 

 

Pasal 23  

PENGUNDURAN DIRI DARI MENGIKUTI MATAKULIAH 

(1) Mahasiswa diperbolehkan mengundurkan diri dari 1 atau lebih matakuliah yang diprogramkan sah pada 
KRS, apabila mahasiswa yang bersangkutan dapat memberikan alasan atau bukti yang kuat untuk 
diterima oleh penasihat akademik dan dosen matakuliah yang bersangkutan.  

(2) Permohonan mengundurkan diri dari matakuliah diajukan lewat penasihat akademik, ketua  
jurusan/bagian/KPS dan dekan/direktur paling lambat 1 bulan sebelum ujian akhir semester 
dilaksanakan. 

(3) Mahasiswa program diploma dan sarjana yang mengundurkan diri dari semua matakuliah pada 
semester berjalan dengan alasan sakit dan dirawat di rumah sakit lebih dari empat minggu, maka 
semester tersebut tidak diperhitungkan dalam batas waktu studi. 

(4) Mahasiswa program diploma dan sarjana yang mengundurkan diri dari semua matakuliah hanya dapat 
dilakukan maksimal dua kali, dan tidak dibolehkan dua semester berturut-turut, serta belum pernah 
menjalani cuti akademik (lihat pasal 22, ayat 7). 

(5) Mahasiswa program diploma dan sarjana yang mengundurkan diri dari semua matakuliah dengan alasan 
sakit mengajukan permohonan mengundurkan diri kepada rektor melalui dekan. 



Profil Universitas Hasanuddin 

 34 

Pasal 24  

SEMESTER PENDEK 

(1) Mahasiswa program diploma dan sarjana yang memprogramkan semester pendek harus terdaftar pada 
semester genap. 

(2) Matakuliah yang boleh diprogram adalah matakuliah pengulangan. 

(3) Mahasiswa telah melulusi praktikum bagi matakuliah yang mempunyai praktikum. 

 

Pasal 25  

KULIAH KERJA NYATA 

(1) Kuliah kerja nyata (KKN) adalah suatu kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh mahasiswa program 
sarjana secara terprogram selama jangka waktu tertentu. 

(2) Kegiatan KKN dapat berupa kuliah kerja lapangan, kuliah kerja usaha, magang, dan kegiatan lain yang 
bentuknya ditentukan oleh rektor. 

(3) Pola KKN yang diselenggarakan di Universitas Hasanuddin adalah KKN reguler, KKN profesi dan KKN 
kemitraan. 

(4) KKN reguler adalah kegiatan KKN yang dilaksanakan secara reguler oleh Pusat Pengelola dan 
Pengembangan Kuliah Kerja Nyata (P2KKN). 

(5) KKN Profesi adalah kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh fakultas sesuai dengan bidang profesi masing-
masing dengan koordinasi P2KKN. 

(6) KKN Kemitraan adalah kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh fakultas dimana program-program 
kegiatannya sepenuhnya mengikuti desain program yang telah ditetapkan oleh institusi mitra dengan 
koordinasi P2KKN. 

(7) Mahasiswa program sarjana dapat mengikuti KKN setelah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Mengisi KRS khusus untuk KKN yang ditandatangani oleh PA, ketua jurusan/bagian dan PD 1; 

b. Telah menyelesaikan sekurang-kurangnya 110 SKS; 

c. Matakuliah yang dapat diprogramkan bersama dengan KKN adalah matakuliah yang pernah 
diikutinya secara penuh dan sah, akan tetapi tidak lulus atau memperoleh nilai D dan seizin dosen 
pengasuh matakuliah serta diketahui oleh ketua jurusan/bagian dan dekan. 

d. Matakuliah yang dapat diprogramkan bersama dengan pelaksanaan KKN adalah maksimal 3 
matakuliah dengan jumlah maksimal 9 sks.  

 

Pasal 26 

PEMBAYARAN SUMBANGAN PEMBINAAN PENDIDIKAN (SPP) 

(1) Setiap mahasiswa wajib membayar SPP sesuai kalender akademik untuk semester yang akan diikutinya 
sebelum mengisi KRS. 

(2) Besarnya pembayaran SPP mahasiswa ditetapkan setiap tahun oleh rektor. 

(3) Mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan studi pada akhir semester berdasarkan kalender akademik, 
diwajibkan membayar SPP pada semester berikutnya. 

(4) Besarnya SPP bagi mahasiswa asing ditetapkan tersendiri. 

(5) Mahasiswa yang tidak mendaftar ulang selama 1 semester dan bermaksud melanjutkan studi pada 
semester berikutnya, diwajibkan membayar SPP semester yang tidak diikutinya. 
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BAB VII 

PENILAIAN HASIL BELAJAR MAHASISWA 

Pasal 27 

TUJUAN PENYELENGGARAAN UJIAN 

Maksud dan tujuan penyelenggaraan ujian matakuliah adalah untuk menilai: 

(1) Sejauh mana mahasiswa memahami dan menguasai bahan dari satuan matakuliah yang telah diajarkan 
selama 1 semester. 

(2) Sejauh mana pencapaian tujuan matakuliah yang diajarkan oleh dosen pengasuh matakuliah tertentu. 

 

Pasal 28  

Bentuk Evaluasi 

(1) Terhadap kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilakukan evaluasi secara berkala yang dapat 
berbentuk ujian, pelaksanaan tugas, pengamatan oleh dosen, wawancara, penelitian dan lain-lain. 

(2) Ujian dapat diselenggarakan melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, ujian akhir program 
studi, ujian skripsi, ujian thesis, dan ujian disertasi. 

 

Pasal 29 

PERSAYARATAN MENGIKUTI UJIAN 

(1) Matakuliah yang dapat diujikan pada ujian akhir semester adalah matakuliah yang telah dikuliahkan 
sekurang-kurangnya 80% dari yang diprogramkan. 

(2) Mahasiswa yang diperbolehkan mengikuti ujian akhir semester suatu matakuliah adalah mereka yang 
telah mengikuti sekurang-kurangnya 80% dari semua kegiatan akademik matakuliah tersebut selama 
satu semester. 

Pasal 30 

PEMBERIAN NILAI  HASIL BELAJAR 

(1) Penilaian hasil belajar program diploma dan sarjana dinyatakan dengan huruf A, B, C, D, dan E yang 
masing-masing melalui nilai konversi bilangan 4, 3, 2, 1, dan 0. 

(2) Penilaian hasil belajar program magister dan doktor dinyatakan dengan huruf A, A minus, B, B minus, 
C, dan E yang masing-masing melalui nilai konversi bilangan 4,0, 3,5, 3,0, 2,5, 2,0, dan 0. 

(3) Nilai A, B, C, dan D adalah nilai lulus, sedangkan nilai E adalah nilai tidak lulus. 

(4) Nilai lulus tidak dapat diulang pada semester-semester berikutnya kecuali dalam hal-hal berikut ini: 

a. Nilai D pada program diploma dan sarjana; 

b. Nilai C pada program diploma dan sarjana dengan ketentuan: 

(i) Telah melulusi sekurang-kurangnya 84 sks untuk program diploma III dan 110 sks untuk 
program sarjana, dengan IPK <  3,00; 

(ii) Matakuliah yang disajikan pada semester pendek; 

(iii) Hanya diulang satu kali; 

c. Perolehan nilai akhir yang diperhitungkan dalam transkip nilai, selama batas waktu studi yang 
diperkenankan belum dilampaui. 

(5) Selain nilai A sampai dengan E digunakan pula nilai K (kosong) dan nilai T (tunda). 

(6) Nilai K adalah nilai yang diberikan kepada mahasiswa yang mengundurkan diri secara sah dan tertulis 
atas persetujuan dekan/direktur. 

(7) Nilai T adalah nilai yang ditunda karena belum semua tugas akademik diselesaikan oleh mahasiswa 
pada waktunya.  
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(8) Batas waktu berlakunya nilai T adalah 1 bulan terhitung mulai tanggal ujian akhir semester matakuliah 
yang bersangkutan. Apabila mahasiswa tidak menyelesaikan tugasnya dalam waktu tersebut, maka nilai 
T diubah secara otomatis menjadi nilai E oleh Biro Akademik. 

(9) Penilaian hasil evaluasi dilakukan oleh dosen pengasuh matakuliah. 

(10) Nilai hasil belajar pada akhir semester adalah gabungan nilai dari semua bentuk ujian selama semester 
berjalan. 

(11) Pembobotan masing-masing bentuk ujian untuk memperoleh nilai kumulatif di akhir semester dan nilai 
lulus diserahkan kepada masing-masing dosen. 

(12) Nilai hasil belajar mahasiswa dicantumkan pada kartu hasil studi (KHS). 

Pasal 31  

INDEKS PRESTASI 

(1) Keberhasilan studi mahasiswa program diploma dan sarjana dinyatakan dengan indeks prestasi (IP) yang 
dihitung melalui konversi nilai bilangan, seperti yang tercantum pada pasal 30 ayat 1 dari peraturan 
akademik ini. 

(2) Keberhasilan studi program magister dan doktor dinyatakan dengan IP yang dihitung melalui konversi 
nilai bilangan, seperti yang tercantum pada pasal 30 ayat 2 peraturan akademik ini. 

(3) Indeks prestasi semester (IPS) dihitung dari nilai ujian dan bobot kredit setiap matakuliah yang 
tercantum dalam KRS dengan rumus sebagai berikut : 

IPS = 
K

KN )(
 

K = Besarnya bobot kredit matakuliah 

N = Nilai huruf setelah dikonversi ke bentuk bilangan 

(4) Indeks prestasi kumulatif (IPK) dihitung dari semua nilai matakuliah dari semua semester yang sudah 
diikuti oleh mahasiswa dengan menggunakan rumus seperti yang tersebut pada ayat (3) di atas, dengan 
catatan bahwa tiap matakuliah hanya mempunyai 1 nilai. 

(5) Dalam perhitungan IPS dan IPK nilai K dan nilai T tidak diikutkan. 

(6) Baik IPS maupun IPK dicantumkan pada KHS. 

 

Pasal 32  

PENYERAHAN NILAI UJIAN 

(1) Nilai ujian diserahkan oleh dosen kepada ketua jurusan/bagian/KPS yang selanjutnya diserahkan 
kepada pembantu dekan I atau asisten direktur I selambat-lambatnya satu minggu setelah ujian 
matakuliah diadakan. 

(2) Setelah nilai ujian dimasukkan, dosen tidak diperkenankan mengubah atau memperbaiki nilai. 

(3) Pusat informasi universitas (PIU) menerbitkan rapor mahasiswa paling lambat 2 minggu sebelum waktu 
registrasi semester genap dimulai dan empat minggu sebelum semester ganjil. 

(4) PPS menerbitkan rapor mahasiswa paling lambat satu bulan sebelum waktu registrasi semester 
berikutnya dimulai. 

Pasal  33  

JUMLAH SKS YANG BOLEH DIPROGRAMKAN UNTUK SEMESTER BERIKUTNYA 

(1) Jumlah sks yang boleh diprogramkan oleh mahasiswa pada semester ganjil ditentukan oleh besarnya 
IPS pada semester genap sebelumnya. Hal ini berlaku pula bagi semester genap. 

(2) Jumlah sks yang boleh diprogramkan oleh mahasiswa yang cuti akademik/mengundurkan diri dari 
semua matakuliah karena sakit ditentukan oleh besarnya IPS pada semester sebelum 
cuti/mengundurkan diri. 
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(3) Pedoman tentang penetapan jumlah sks yang dapat diambil oleh mahasiswa program diploma dan 
sarjana adalah sebagai berikut: 

 

IPS semester ganjil/genap sebelumnya 
Jumlah sks yang boleh diprogramkan pada 

semester ganjil/genap berikutnya 

> 3,0 ¦ 4,00 21 ¦ 24 

> 2,0 ¦ 3,00 18 ¦ 20 

> 1,0 ¦ 2,00 15 ¦ 17 

   0,0 ¦ 1,00 12 ¦ 14 

 

(4) Matakuliah yang boleh diprogramkan oleh mahasiswa adalah yang ditawarkan pada semester yang 
berjalan. 

Pasal 34 

EVALUASI KELANJUTAN DAN PUTUS STUDI 

(1) Mahasiswa putus studi apabila mengundurkan diri atas prakarsa sendiri atau karena alasan akademik. 

(2) Mahasiswa yang mengundurkan diri atas prakarsa sendiri harus secara tertulis mengajukan surat 
pernyataan putus studi 

(3) Bila mahasiswa program diploma III yang dievaluasi pada akhir semester 3 tidak mencapai IPK 
sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari sekurang-kurangnya 36 sks yang telah dilulusi, 
maka ia dinyatakan putus studi karena alasan akademik. 

(4) Bila mahasiswa program diploma IV dan S1 yang dievaluasi pada akhir semester 4 tidak mencapai IPK 
sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari sekurang-kurangnya 48 sks yang telah dilulusi, 
maka ia dinyatakan putus studi karena alasan akademik. 

(5) Mahasiswa program magister dinyatakan putus studi karena alasan akademik apabila :  

a. Evaluasi akhir semester 1 dengan IP < 2,75; 

b. Evaluasi 2 semester pertama pada akhir semester 2 dengan IPK < 3,00. 

(6) Mahasiswa program doktor dinyatakan putus studi karena alasan akademik apabila : 

a. Evaluasi akhir semester 1 dengan IP < 3,00; 

b. Evaluasi 2 semester pertama pada akhir semester 2 dengan IPK < 3,25; 

c. Evaluasi akhir setelah ujian kualifikasi dengan IPK < 3,25; 

d. Tidak lulus ujian kualifikasi setelah diberi kesempatan 2 kali. 

(7) Mahasiswa yang putus studi karena alasan akademik atau mengundurkan diri diberi keterangan putus 
studi yang ditandatangani oleh rektor dan transkrip nilai oleh pembantu dekan i/ asisten direktur i. 

(8) Direktur menyampaikan peringatan tentang batas akhir masa studi bagi mahasiswa yang belum 
menyelesaikan studinya pada semester 6 dan 7 untuk program magister, dan pada semester 6, 8 dan 
9 untuk program doktor. 

(9) Evaluasi kedua bagi mahasiswa program sarjana akan dilakukan pada akhir semester kedelapan. 

(10) Jika pada evaluasi 8 semester pertama mahasiswa program sarjana belum melulusi lebih dari 96 sks 
dengan IPK 2,00 maka ia harus diberi peringatan tertulis oleh dekan. 

(11) Dua semester sebelum masa studi berakhir, dekan menyampaikan peringatan keras kepada 
mahasiswa bahwa masa studinya tinggal 2 semester. 

 

Pasal  35  

BATAS WAKTU STUDI BAGI MAHASISWA PINDAHAN 

Jumlah maksimum semester waktu studi bagi mahasiswa pindahan ialah selisih jumlah semester yang 
diperkenankan dengan jumlah yang sudah dijalani ditempat asal. 



Profil Universitas Hasanuddin 

 38 

Pasal  36  

UJIAN AKHIR PROGRAM STUDI 

(1) Ujian akhir program studi adalah ujian penutup studi pada program diploma, sarjana, profesi, spesialis, 
magister, dan doktor. 

(2) Ujian akhir program diploma, sarjana, profesi, spesialis, magister, dan doktor dilaksanakan dengan tujuan 
untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam penguasaan ilmu secara komprehensif dan atau yang 
menjadi pokok tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi yang sebelumnya telah dinilai dan dinyatakan 
memenuhi syarat oleh pembimbing/panitia penilai. 

(3) Sebelum menempuh ujian akhir program studi mahasiswa harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Telah melunasi uang SPP dan kewajiban lainnya sampai pada semester ia mengikuti ujian; 

b. Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester yang sedang berjalan dan memprogramkan tugas 
akhir pada KRS; 

c. Pada program diploma dan sarjana telah melulusi semua matakuliah wajib dan pilihan sebagaimana 
yang tercantum dalam kurikulum dengan IPK sekurang-kurangnya 2,00; 

d. Pada program pendidikan profesi telah melulusi semua matakuliah wajib dan pilihan sebagaimana 
yang tercantum dalam kurikulum dengan IPK sekurang-kurangnya 2,50; 

e. Pada program spesialis 1 adalah : 

(i) Telah melulusi semua matakuliah sebagaimana tercantum dalam kurikulum dengan IPK 
sekurang-kurangnya 3,00; 

(ii) Telah menyerahkan naskah tesis yang telah disetujui penilai tesis dalam jumlah yang sesuai 
dengan keperluan. 

f. Persyaratan mengikuti ujian akhir program magister adalah sebagai berikut : 

(i) Telah melulusi semua matakuliah sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum; 

(ii) Telah lulus seminar hasil penelitian; 

(iii) Tesis telah dinyatakan memenuhi syarat dan mendapat persetujuan dari anggota komisi 
penasihat; 

(iv) Telah menyerahkan naskah tesis kepada para penguji dan bukti penerimaan  artikel yang akan 
atau telah dipublikasikan pada jurnal ilmiah kepada PPS. 

g. Persyaratan mengikuti ujian akhir program doktor adalah sebagai berikut : 

(i) Telah melulusi semua matakuliah sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum; 

(ii) Telah lulus seminar hasil penelitian; 

(iii) Disertasi telah dinyatakan memenuhi syarat dan mendapat persetujuan dari semua anggota 
tim promotor; 

(iv) Telah menyerahkan naskah disertasi kepada para penguji dan bukti penerimaan  artikel yang 
akan atau telah dipublikasikan pada jurnal ilmiah kepada PPS. 

h. Ujian akhir program doktor terdiri dari 2 tahap, yaitu ujian pra-promosi yang bersifat tertutup dan 
ujian promosi yang bersifat terbuka. 

(4) Untuk menyelenggarakan ujian akhir program studi dibentuk panitia ujian. 

(5) Panitia ujian akhir program diploma, sarjana dan profesi ditetapkan oleh dekan, atas usul ketua 
jurusan/bagian yang terdiri atas ketua, sekretaris, dan tiga sampai lima orang anggota penguji yang 
sesuai dengan bidang studinya. 

(6) Panitia ujian akhir program spesialis 1 ditetapkan oleh dekan atas usul ketua program studi yang terdiri 
atas ketua, sekretaris dan sekurang-kurangnya tiga orang dosen penguji. 

(7) Panitia ujian akhir program magister ditetapkan oleh direktur atas usul KPS berdasarkan kesepakatan 
KKD yang terdiri atas ketua, sekretaris, dan tiga orang anggota penguji yang sesuai bidang studinya, 
termasuk anggota komisi penasihat. 

(8) Panitia ujian akhir program doktor ditetapkan oleh direktur atas usul KPS berdasarkan kesepakatan KKD 
dengan susunan sebagai berikut : 
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a. Panitia terdiri atas tim promotor, panitia penilai disertasi dan penguji lainnya yang sesuai bidang 
studinya; 

b. Sekurang-kurangnya terdapat seorang anggota panitia yang berasal dari luar universitas; 

c. Jumlah anggota panitia sebanyak-banyaknya sembilan orang termasuk seorang ketua dan seorang 
sekretaris; 

d. Syarat menjadi anggota panitia yaitu tenaga akademik yang mempunyai jabatan guru besar atau 
lektor yang berkualifikasi doktor. 

(9) Ujian akhir program studi hanya dapat diadakan apabila dihadiri sekurang-kurangnya 80% dari jumlah 
tim penguji termasuk ketua dan sekretaris. 

(10) Ujian akhir program studi dilaksanakan secara lisan tanpa menutup kemungkinan ujian tertulis. 

(11) Ujian pra-promosi program doktor dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Waktu ujian ditetapkan oleh ketua panitia ujian secepat-cepatnya tujuh hari dan selambat-
lambatnya sebulan setelah naskah disertasi diserahkan kepada anggota penguji; 

b. Ujian harus dihadiri oleh ketua dan sekurang-kurangnya 6 anggota panitia ujian termasuk 
promotor, ko-promotor, dan anggota penguji yang berasal dari luar universitas; 

c. Promovendus yang tidak lulus diberi kesempatan satu kali untuk ujian ulang pra-promosi selambat-
lambatnya dalam waktu 6 bulan. 

(12) Ujian promosi dapat diselenggarakan jika promovendus telah lulus ujian pra-promosi. 

(13) Pelaksanaan ujian promosi diatur sebagai berikut : 

a. Dilaksanakan secepat-cepatnya 1 bulan dan selambat-lambatnya 6 bulan setelah ujian pra-
promosi; 

b. Dilaksanakan dalam sidang terbuka yang dipimpin oleh rektor atau yang mewakili. 

c. Ujian harus dihadiri oleh ketua dan sekurang-kurangnya 6 anggota panitia penguji termasuk 
promotor, ko-promotor dan anggota penguji yang berasal dari luar universitas; 

d. Penilaian akhir ujian promosi dilaksanakan oleh panitia penguji dalam rapat tertutup. 

Pasal 37 

SYARAT KELULUSAN 

(1) Mahasiswa program diploma, sarjana, dan profesi dinyatakan lulus jika telah melulusi sejumlah sks yang 
disyaratkan dengan IPK sekurang-kurangnya 2,00 dan hasil ujian akhir program studi sekurang-
kurangnya nilai C. 

(2) Mahasiswa program spesialis 1 dan magister, dinyatakan lulus jika telah melulusi sejumlah sks yang 
disyaratkan dengan IPK sekurang-kurangnya 3,00 dan nilai akhir program studi sekurang-kurangnya 
dengan nilai B. 

(3) Mahasiswa program doktor dinyatakan lulus jika telah melulusi sejumlah sks yang disyaratkan dengan 
nilai ujian akhir program studi sekurang-kurangnya B dan IPK setelah ujian akhir program studi sekurang-
kurangnya 3,25. 

Pasal 38 

Predikat Kelulusan 

(1) Predikat kelulusan program diploma dan sarjana adalah sebagai berikut : 

IPK Predikat Kelulusan 

2,00 ¦ 2,75 Memuaskan 

2,76 ¦ 3,50 Sangat Memuaskan*)  

3,51 ¦ 4,00 Cum Laude**)  

*)  Khusus untuk predikat sangat memuaskan nilai ujian akhir sekurang-kurangnya B. 

**)  Khusus untuk predikat cum laude lama studi maksimum ialah lama studi minimum tambah 1 
tahun dan nilai ujian akhir A. 
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(2) Predikat kelulusan program spesialis 1 dan magister adalah sebagai berikut: 

IPK Predikat Kelulusan 

3,00 ¦ 3,50 Memuaskan 

3,51 ¦ 3,75 Sangat Memuaskan* 

3,76 ¦ 4,00 Cum Laude**) 

*)  Untuk predikat sangat memuaskan masa studi mahasiswa adalah sebanyak-banyaknya 5 semester 
dan nilai ujian akhir sekurang-kurangnya B. 

**)  Untuk predikat cum laude masa studi mahasiswa adalah sebanyak-banyaknya 5 semester, nilai ujian 
akhir A dan telah mempublikasikan pada jurnal ilmiah nasional sekurang-kurangnya 1 karya ilmiah 
yang terkait dengan tesis. 

 

(3) Predikat kelulusan program doktor adalah sebagai berikut : 

IPK Predikat  Kelu lusan 

3,25 ¦ 3,60 Memuaskan 

3,61 ¦ 3,85 Sangat Memuaskan 

3,86 ¦ 4,00 Cum Laude* 

4,00 Summa Cum Laude** 

*)  Untuk predikat cum laude nilai ujian akhir harus A, dengan ketentuan tambahan, yaitu masa studi 
tidak lebih dari 8 semester dan telah mempublikasikan sekurang-kurangnya satu karya ilmiah 
internasional atau 3 karya ilmiah nasional yang terkait dengan disertasi pada jurnal ilmiah yang 
terakreditasi. 

**)  Untuk predikat summa cum laude, masa studi tidak lebih dari 8 semester dan telah 
mempublikasikan pada jurnal internasional sekurang-kurangnya 3 karya ilmiah yang terkait dengan 
disertasi. 

 

 

BAB VIII 

IJAZAH, GELAR, DAN WISUDA 

Pasal 39 

Ijazah 

(1) Setiap mahasiswa, yang telah menyelesaikan program pendidikannya, diberikan ijazah beserta transkrip 
akademik. 

(2) Ijazah ditandatangani oleh rektor dan dekan/direktur. 

(3) Transkrip akademik ditandatangani oleh kepala biro administrasi akademik dan pembantu dekan 
I/asisten direktur I. 

Pasal 40 

Gelar 

(1) Setiap mahasiswa yang telah menyelesaikan program pendidikannya, memperoleh derajat dan hak 
untuk menyandang gelar sesuai dengan bidang ilmu yang ditempuh. 

(2) Gelar diberikan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 41 

Wisuda 

Wisuda diselengggarakan dalam rapat senat terbuka luar biasa universitas. 




